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ABSTRAK 
Untuk dapat maju dan berkembang dengan pesat, masing-masing industri 
perbankan harus memiliki keunggulan kompetitif antara lain adalah dengan 
mengadopsi fasilitas teknologi informasi dan memberikan layanan yang baik. 
Layanan yang baik tersebut dilakukan dengan tujuan agar semakin banyak 
konsumen (nasabah) yang tertarik untuk menggunakan jasa perusahan. Mobile 
banking merupakan jasa layanan perbankan yang disediakan oleh bank agar 
nasabah dapat bertransaksi setiap saat, tanpa harus datang ke bank yang 
bersangkutan. Mobile banking merupakan salah satu layanan perbankan yang 
menggunakan teknologi maju. Layanan ini berbasis teknologi selular yang 
memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan transaksi perbankan. Mobile 
banking bertujuan meningkatkan pelayan kepada para nasabah, memenuhi 
keinginan pasar, memberi kemudahan kepada nasabah untuk melakukan transaksi. 
Ada beberapa layanan yang digunakan nasabah antara lain: untuk mengirim uang 
(transfer) antar rekening bank,  untuk membayar tagihan telepon rumah, listrik, 
angsuran kredit rumah, mobil, motor, atau pinjaman apapun setiap bulan atau 
asuransi jiwa, asuransi mobil, dan transaksi non-finansial lainya. Salah satu 
produk yang disediakan oleh Bank BRISyari’ah KC Tanjung Karang untuk 
memberikan pelayanan kepada nasabah adalah mobile banking. produk mobile 
banking yang disediakan Bank BRISyari’ah KC Tanjung Karang memberikan 
kemudahan, daya guna, kenyamanan, kepercayaan kepada nasabah.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Apakah kemudahan 
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah ? 2) Apakah daya 
guna berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah ? 3) Apakah kepercayaan 
berpengarauh terhadap minat nasabah? 4) Apakah kenyamanan berpengaruh 
terhadap minat nasabah? 5) Apakah kemudahan, daya guna, kepercayaan, 
kenyamanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat nasabah?. Tujuan 
dalam penelitian ini 1) menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan terhadap 
minat nasabah 2) menganilis pengaruh daya guna terhadap minat nasabah 3) 
menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah 4) menganalisis 
pengaruh kenyamanan terhadap minat nasabah menggunakan 5) menganalisis 
pengaruh kemudahan pengguaan, daya guna, kepercayaan, kenyamanan secara 
bersama-sama terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah KC Tanjung Karang 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) data 
yang digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan 
data dengan wawancara, observasi,quesioner, dokumentasi, buku-buku serta 
literatur lain.  Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank BRISyariah KC 
Tanjung Karang yang menggunakan mobile banking. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan accidential sampel, sampel penelitian ini berjumlah 
35 orang yang semuanya adalah nasabah Bank BRISyari’ah KC Tanjung Karang. 
Dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif (statistik) dengan 
menggunakan analisis metode regresi linier berganda. Untuk membantu proses 
penelitian maka analisis statistik yang akan dilakukan nanti akan dibantu dengan 
program aplikasi statisti SPSS For Widows. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel 
kemudahan, daya guna, kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
pengguna mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang. 
variabel kenyamanan memiliki pengaruh terhadap minat nasabah pengguna 
mobile banking di bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang. hal ini 
ditunjukan dengan nilai thitung>ttabel sebesar 2,222>1,690 dan pada tingkat 
signifikan α=0,05 menunjukan nilai signifikan 0,034<0,05. Secara simultan ada 
pengaruh kemudahan, daya guna, kepercayaan, kenyamanan secara bersama-sama 
terhadap minat nasabah pengguna mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor 
Cabang Tanjung Karang. dengan hasil ANOVA Fhit=5,878 (Ftabel=2,69) dan 
signifikan pada 0,001<0,05. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
     Untuk mendapatkan gambaran yang jelas guna menghindari 
kesalahfahaman atau kekaburan dalam mengambil arti dan maksud istilah 
yang digunakan dalam judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa 
istilah yang digunakan dalam judul “Pengaruh Kemudahan, Daya 
Guna, Kenyamanan, Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah 
Pengguna Mobile Banking Pada PT Bank BRI Syariah Kantor 
Cabang Tanjung Karang”. Dan berikut ini adalah uraian dari juduk 
penelitian: 
     Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau 
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
2
 Istilah pengaruh disebut juga dengan akibat asosiatif, yaitu 
suatu penelitian yang mencari pertautan nilai antara suatu variabel dengan 
variabel lainnya.  
     Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai tingkat dimana 
seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan 
                                                             
2
 Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar   
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     Daya guna atau kebermanfaatan yaitu tingkat dimana seseorang berfikir 
bahwa menggunkan suatu sistem akan meningkatkan  kinerjanya. Daya 




    Kenyamanan dalam mobile banking merupakan tingkat dimana nasabah 




     Kepercayaan merupakan keyakinan nasabah terhadap keandalan pihak 
bank dapat menjamin keamanan dan kerahasiaan akun nasabah.  
     Minat nasabah adalah gejala psikologis dari pelanggan yang 




     Mobile banking adalah sebuah layanan perbankan yang dapat diakses 
oleh nasabah melalui telepon selular (handphone) dengan menggunakan 
menu yang sudah tersedia di SIM Card.
7
 Mobile banking atau biasa 
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 disebut dengan m-baking merupakan suatu layanan perbankan yang 
diberikan oleh pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan 
kegiatan perbankan. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
      Mobile banking merupakan salah satu produk perbankan syariah 
yang termasuk dalam salah satu strategi pemasaran bank. Bank 
menggunakan layanan mobile banking untuk memberikan kemudahan, 
keamanan dan kenyaman  kepada nasabah dalam bertransaksi, dimana 
nasabah menginginkan layanan yang praktis dan tidak menguras 
banyak waktu. Dengan kehadiran layanan mobile banking ini 
membantu nasabah untuk bertransaksi di manapun dan kapanpun. 
2. Secara Subjektif  
     Pokok bahasan skripsi ini sesuai berdasarkan jurusan penulis yakni 
Perbankan Syari’ah. Dimana merupakan suatu kajian disiplin keilmuan 
yang berkaitan dengan Manajemen Pemasaran di Perbankan Syari’ah. 
Penulis optimis dapat menyelesaikan skripsi ini karena tersedianya 
sumber dari literatur yang tersedia diperpustakaan ataupun sumber 
lainya seperti jurnal, buku, artikel dan data yang diperlukan dari 




 C. Latar Belakang  
     Bisnis industri perbankan di Indonesia dewasa ini telah berkembang 
dengan pesat. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti masifnya 
pemasaran jasa perbankan oleh pihak manajemen perusahaan, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya penggunaan jasa layanan perbankan, hingga 
kemudahan penggunaan jasa layanan perbankan karena penggunaan 
fasilitas teknologi yang semakin baik. 
     Untuk dapat maju dan berkembang dengan pesat, masing-masing 
industri perbankan harus memiliki keunggulan kompetitif antara lain 
adalah dengan mengadopsi fasilitas teknologi informasi dan memberikan 
layanan yang baik. Layanan yang baik tersebut dilakukan dengan tujuan 
agar semakin banyak konsumen (nasabah) yang tertarik untuk 
menggunakan jasa perusahan. Layanan yang baik akan membentuk sikap 
positif nasabah terhadap perusahaan dan niat untuk tetap menggunakan 
layanan jasa perbankan yang bersangkutan.  
          Mobile banking merupakan jasa layanan perbankan yang disediakan 
oleh bank agar nasabah dapat bertransaksi setiap saat, tanpa harus datang 
ke bank yang bersangkutan. Mobile banking merupakan salah satu layanan 
perbankan yang menggunakan teknologi maju. Layanan ini berbasis 
teknologi selular yang memberikan kemudahan dalam melakukan kegiatan 
transaksi perbankan. Mobile banking bertujuan meningkatkan pelayan 
kepada para nasabah, memenuhi keinginan pasar, memberi kemudahan 
kepada nasabah untuk melakukan transaksi. Ada beberapa layanan yang 
 digunakan nasabah antara lain: untuk mengirim uang (transfer) antar 
rekening bank,  untuk membayar tagihan telepon rumah, listrik, angsuran 
kredit rumah, mobil, motor, atau pinjaman apapun setiap bulan atau 
asuransi jiwa, asuransi mobil, dan transaksi non-finansial lainya. 
     Dalam transaksi ekonomi terdapat interaksi antara penjual dan pembeli, 
untuk memperkuat hubungan jangka panjang antara penjual dan pembeli. 
Begitu juga dengan mobile banking, pihak bank berusaha untuk 
membangun dan menjaga hubungan atau ikatan jangka panjang dengan 
nasabahnya. Dalam mobile banking, adanya pemisahan secara fisik antara 
bank dan konsumennya dan tidak adanya interaksi fisik antara nasabah 
dengan karyawan menyebabkan situasi yang unik, sehingga kepercayaan 
dari konsumen adalah yang terpenting bagi bank.
8
 Dalam Al-Qur’an 
dijelaskan mengenai tatacara transaksi yang dilakukan secara non tunai, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah : 282 sebagai berikut ;
9
 
                                
                            
                                
                               
                            
                                 
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                              
                           
                                 
                                
   
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua orang lelaki, 
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-
Baqarah:282) 
 
     Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa ketika kita akan melakukan 
kegiatan muamalah tidak secara tunai maka harus dituliskan, agar tidak 
terlupa akan hutang yang dilakukan. Dalam kegiatan yang menggunakan 
mobile banking transaksi yang dilakukan adalah transaksi non-tunai.   
      Mobile banking menawarkan kemudahan dalam melakukan transaksi 
perbankan. Keuntungan dari menyediakan layanan mobile banking bagi 
bank adalah menghemat biaya percetakan formulir yang harus diisi oleh 
nasabah untuk bertransaksi, brosur, katalog, dan menggantinya dengan 
data elektronik. Bagi nasabah yang menggunkan mobile banking akan 
mendapatkan informasi perbankan secara cepat, efektif dan efisien, serta 
dapat mengurangi waktu tunggu nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan. 
     Mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang 
adalah layanan yang memungkinkan nasabah memperoleh informasi 
perbankan dan melakukan komunikasi serta transaksi perbankan melalui 
perangkat yang bersifat mobile seperti telepon selular/handphone 
menggunakan media menu pada aplikasi mobileBRIS dengan 
menggunakan media jaringan internet pada handphone yang 




      Bank juga memberikan keamanan dan privasi terhadap data nasabah 
dari tindak kejahatan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Mobile 
banking dapat digunakan dengan menggunakan beberapa jaringan provider 
seperti, indosat, telkomsel, three, dan jaringan provider lain kecuali 
smartfren dan axis. Jaringan provider yang kurang baik akan menimbulkan 
masalah bagi pengguna mobile banking seperti, pada saat akan melakukan 
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 transaksi terjadi kesalahan sistem, atau saat akan mentransfer tetapi tidak 
terkirim dan saldo sudah terdebet.  
     Hal tersebut membuat nasabah tidak lagi menggunakan mobile banking, 
karena akan merepotkan ketika akan mengurus hal tersebut. Hal semacam 
ini juga berdampak pada nasabah yang baru menggunakan mobile banking, 
nasabah melihat pengalaman dari nasabah lain yang menggunakan mobile 
banking. Nasabah lebih memilih melakukan transaksi melui ATM, atau 
datang langsung ke bank untuk melakukan transaksi.  Karena nasabah 
merasa lebih aman melakukan transaksi secara langsung atau tunai ke 
bank. Nasabah juga tidak perlu khawatir uangnya akan terdebet ketika 
bertransaksi, karena nasabah melakukan transaksaksi secara langsung di 
meja teller.  
    Namun hal tersebut juga tidak membuat nasabah lain yang 
membutuhkan mobile banking tidak menggunakan aplikasi yang sudah 
disediakan bank. Mereka tetap menggunakn mobile banking karena 
transaksi yang mereka lakukan membutuhkan waktu yang cepat untuk 







 Tabel 1.1 Peningkatan Transaksi Mobile Banking Bank BRIS 
Tahun Jumlah Transaksi Frekuensi  Transaksi 
2013 69173 35592 
2014 207519  1juta 
2015 292000 3juta 
       Sumber: dokumen tahunan BRISyariah KC Tj Karang 
 
     Tabel 1.1 menjelaskan bahwa pada tahun 2013 jumlah transaksi 
mencapai 69173 dan frekuensi transaksi mencapai 35592 transaksi, pada 
tahun 2014 jumlah transaki mencapai 207519 dan tingkat frekuensi 
mencapai 1juta transaksi, pada tahun 2015 jumlah transaksi 292000 
dengan tingkat frekuensi mencapai 3juta transaksi. Tingkat frekuensi yang 
tinggi ini didapat dari tingkat transaksi nasabah dalam sehari yang tidak 
hanya melakukan satu kali transaksi, nasabah melakukan transaksi dalam 
sehari lebih dari satu kali.    
    Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keinginan nasabah 
untuk menggunakan layanan mobile banking. Oleh karena itu penulis 
mengangkat judul “Pengaruh Kemudahan, Daya Guna, Kenyamanan, 
Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah pengguna Mobile Banking Pada PT 




 D. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di Bank 
BRI Syari’ah KC Tanjung Karang  ? 
2. Apakah daya guna berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah 
KC Tanjung Karang ? 
3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah KC 
Tanjung Karang ? 
4. Apakah kenyamanan berpengaruh terhadap minat nasabah 
meggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah KC 
Tanjung Karang  ? 
5. Apakah kemudahan, daya guna, kepercayaan, kenyamanan 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah KC 




 E. Tujuan   
     Berdasarkan permasalan yang akan diteliti, dapat diketahui tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan 
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking 
di Bank BRI Syari’ah KC Tanjung Karang  
2. Untuk menganalisis pengaruh daya guna terhadap minat 
nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah KC Tanjung Karang 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat 
nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah KC Tanjung Karang 
4. Untuk menganalisis pengaruh kenyamanan terhadap minat 
nasabah menggunakan layanan mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah KC Tanjung Karang 
5. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaa, daya 
guna, kepercayaan, kenyamanan secara bersama-sama terhadap 
minat nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI 




 F. Manfaat  
Di dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
a. Bagi Mahasiswa  
Dapat menjadi tambahan wawasan dalam hal penggunaan Ilmu 
Teknologi untuk dunia Perbankan atau Lembaga Keuangan Lainya. 
b. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh 
di bangku kuliah. Menamah pengalaman dan srana latihan dalam 
memecahkan masalah-masalah yang ada di masyarakat sebelum terjun 
dalam dunia kerja yang sebenarnya.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya    
Memberi manfaat untuk memperluas gambaran dalam penulisan 
skripsi. Bisa mejadi studi pembanding maupun penunjang dalam 
penelitian mereka selanjutnya. 
  
  
BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Perilaku Konsumen 
1. Pengertian Perilaku Konsumen 
     Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, 
kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 
bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka.
11
 Studi perilaku konsumen terpusat pada 
cara individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya 
mereka yang tersedia (waktu, uang, usaha) guna membeli barang-barang 
yang berhubungan dengan konsumsi. Hal ini mencakup apayang mereka 
beli, mengapa mereka membeli,kapan mereka membeli, di mana mereka 
membeli, seberapa sering mereka membeli, dan seberapa sering mereka 
menggunakannya. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
     Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, 
diantaranya faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologis, 
keyakinan dan sikap.  
a. Faktor budaya 
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     Faktor budaya yang mempunyai pengaruh paling luas dan 
mendalam terhadap perilaku konsumen. Pemasar harus memahami 





     Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari 
keinginan dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makluk lainnya 
betindak melalui naluri maka perilaku manusia umumnya dipelajari. 
Seorang anak sedang tumbuh dan mendapat seperangakat nilai, 
persepsi, preferensi dan perilaku melalui suatu proses sosialisai yang 
melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga sosial penting lainya. 
Seorang anak yang dibesarkan di Amerika akan terbuka pada nilai-
nilai: prestasi dan keberhasilan, kegiatan efesiensi dan kepraktisan, 
kemajuan, kenyamanan dari segi materi, individulism, kebebasan, 
kenyamanan diluar, kemanusiaan dan jiwa muda.
13
  
     Pemasaran selalu berusaha menemukan perubahan budaya untuk 
menemukan produk baru yang mungkin diinginkan orang. Contohnya 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa (bank) mengeluarkan 
produk yang semakin memudahkan nasabahnya. Salah satu produknya 
mobile banking, yang mulai bermunculan bahkan pada perbankan 
syariah.  
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2) Subbudya  
      Masing-masing budaya mengandung subbudaya (subculture) yang 
lebih kecil, atau kelompok orang yang berbagi sistem niai berdasarkan 
pengalaman hidup dan situasi yang umum. Subbudaya meliputi 
kebahasaan, agam, kelompok ras dan daerah geografis. Banyak 
subbudya membentuk produk dan program pemasaran yang dibuat 
untuk kebutuhan mereka. Contoh empat kelompok subbudaya penting 
semacam itu meliputi masyarakat Hispanik, Afrika-Amerika, Asia-
Amerika, dan Konsumen Biasa.
14
 
b. Faktor sosial 
     Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
sosial seperti kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status 
sosial. 
1) Kelompok Referensi 
     Kelompok referensi seseorang terdiri dari seluruh kelompok yang 
mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 
asikap atau perilaku seseorang. Beberapa diantanya adlah kelompok-
kelompok primer yang dengan adanya interaksi yang cukup 
berkesinambungan, seperti keluarga, teman, tetangga dan teman 
sejawad. Kelompok sekunder yang cenderung lebih resmi dan yang 
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 mana interaksi kurang berkesinambungan. Kelompok seseorang ingin 
menjadi anggotanya disebut kelompok aspirasi. Sebuah kelompok 




     Angota keluarga bisa sangat mempengaruhi perilaku atu keinginan. 
Keluaraga adalah organisasi pembelian konsumen yang aling penting 
dalam masyarakat, dan telah diteliti secara ekstensif. Pemasar tertarik 
pada peran dan pengaruh suami, istri, serta anak-anak dalam 
pembelian barang dan jasa yang berbeda.
16
 
3) Peran dan Status  
     Seseorang menjadi anggota banyak kelompok-kelompok, club, dan 
organisasi. Posisi seseorang dalam masing-masing kelompok dapat 
didefinisikan dalam peran dan status. Peran terdiri dari kegiatan yang 
diharapkan dilakukan seseorang sesuai sengan orang-orang di 
sekitarnya. Masing - masing peran membawa status yang 




c. Faktor pribadi 
     Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi, yaitu umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, 
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1) Umur dan tahapan dalam siklus hidup 
     Konsumsi seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup 
keluarga. Beberapa penelitian terakhir telah mengidentifikasi tahapan-
tahapan dalam siklus hidup psikologis. Orang-orang dewasa biasanya 
mengalami perubahan atau transformasi tertantu pada saat mereka 
menjalani hidup. 
2) Pekerjaan 
     Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-kelompok 
pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata terhadap produk dan jasa 
tertentu.  
3) Keadaan ekonomi 
     Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri 
dari pendapatan yang dapat dibelanjakan tingkatnya, stabilitasnya, dan 
polanya), tabungan dan hartanya (termasuk persentase yang muadah 
dijadikan uang), kemampuan untuk meminjam dan sikap terhadap 
mengeluarkan lawan menabung. 
4) Gaya hidup  
     Gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang 
diekspresikan oleh kegiatan, inat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup 
menggambarkan “seseornag secara keseluruhan” yang berinteraksi 
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5) Kepribadian dan konsep pribadi 
     Yang dimaksud dengan kepribadian adalah karkateristik psikologis 
yang berbeda dari setiap orang yang memandang responya terhadap 
lingkungan yang relative konsisten. Kepribadian merupakan variabel 
yang sangat berguna dalam menganalisa perilaku konsumen. Bila 
jenis-jenis kepribadian dapat diklasifikasikan dan memiliki korelasi 
yang kuat antar jenis-jenis kepribadian tersebut dengan berbagai 
pilihan produk atau merek.  
d. Faktor psikologis  
     Selanjutnya pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat 




1) Motivasi  
     Masalow menjelaskan mengapa seseorang didorong oleh 
kebutuhan tertentu pada waktu tertentu. Menurutnya, kebutuhan 
manusia tersusun secara berjenjang, mulai dari yang paling banyak 
memberikan dorongan sampai yang paling  sedikit memberikan 
dorongan. Pertama-tama orang akan memuaskan kenutuhan yang 
paling penting dulu, baru memenuhi kenutuhan berikutnya. 
Berdasarkan urutan kepentingannya, jenjang kebutuhannya adalah 
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 kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
2) Persepsi 
     Seseoranga yang termotivasi adalah siap untuk bertindak. 
Bagaimna seseorang benar-benar bertindak dipengaruhi oleh persepsi 
dia mengenai situasi tersebut. Kita semua mempelajari informasi 
melalui lima indra kita: penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba 
dna rasa. Meskipun demikian, masing-masing diri kita menerima, 
mengatur, dan menginterpretasikan informasi sensorik dengan caranya 
sendiri. Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur 
dan mengimplementasikan informasi untuk memberi gambaran dunia 
yang berarti.  
3) Pembelajaran 
     Pembelajaran (learning) menggambarkan perubahan dalam 
perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Ahli teori 
pembelajaran mengatakan bahwa perilaku manusia yang paling utama 
adalah belajar. Pembelajaran terjadi melalui interaksi doronagan 
(drives), rangsangan, pertanda, respon, dan penguatan (reinforment). 
4) Keyakinan dan sikap 
     Melalui pelaksanaan dan pembelajaran, seseorang mendpat 
keyakinan dan sikap. Pada akhirnya, keyainan dan sikap ini 
mempengaruhi perilaku konsumen. Keyakinan (belief) adlah 
pemikiran deskriptif yag dimiliki seseorang tetang sesuatu. Keyakinan 
 bisa didasarkan pda pengetahuan nyata, pendapat, atau iman dan bsa 
membawa muatan emosi atau tidak. Pemasar tertarik pada keyakinan 
yang diformulasikan seseorang tentang produk dan merek yang 
mempengaruhi perilaku konsumen.  
     Orang mempunyai sikap menyangkut agama, politik, pakaian, 
musik, makanan, dan hampir semua hal lainnya. Sikap (attitude) 
menggambarkan evaluasi, perasaan, dan tendensi yang relatif 
konsisten dari seseorang terhadap sebuah objek atau ide. Sikap 
menempatan orang kedalam suatau kerangka pikiran untk menukai 
atau tiadak menyukai sesuatu, untuk bergerak menuju atau 
meninggalkan sesuatu.  
B. Teori Perilaku Konsumen Menurut Ekonomi Islam 
    Islam melihat aktivitas ekonomi adalah salah satu untuk menciptakan 
maslahah menuju falah (kebahgian dunia dan akhirat). Dalam 
berkonsumsipun tidak terlepas dari perspektif tersebut. Motif berkonsumi 
dalam islam pada dasarnya adalh maslahah. Meskipun cara alami motif 
dan tujuan berkonsumsi (atau aktivitas ekonomi) dari seorang individu 
adalah untuk mempertahankan individunya.  
     Teori konsumsi muncul karena adanya teori permintan akan barang 
dan jasa timbul karen adanya keinginan (want) dan kebutuhan oleh 
konsumen riil atau konsumen potensial. Dalam ekonomi konvensional 
motor pengerak kegiatan konsumsi adalah adanya keinginan.  
     Dalam islam keinginan identik dengan sesuatu yang bersumber dari 
nafsu.sedangkan nafsu manusia memiliki dua kencenderungan yang baik 
dan kecenderungan yang kurang baik. Oleh karena itu teori permintaan 
yang terbentuk dari kosumsi dalam ekonomi islam didasari dengan adanya 
kebutuhan bukan keinginan.
21
    
    Adapun yang menjadi arahan sekaligus aturan yang menjadi prinsip 
dasar berkonsumsi. Pertama, seoranng dituntut untuk selektif dalam 
membelanjakan hartanya tidak semua hal dianggap butuh harus dibeli saat 
itu juga, kareana kebutuhan itu sifatnya dinamis, dan dipengaruhi oleh 
kondisi dansituasi. Ajaran islam mengajarkan pola konsumsi dan 
penggunaanya secara wajar dan berimbang. 
    Allah berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 27, sebagai berikut:22 
                         
Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
           Kedua seimbangankan pengeluaran dan pemasukan. Seorang muslim 
seharusnya mampu menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran. 
Diharapkan masyarakat bisa memilih barang yang sesuai dengan 
kebutuhan 
     Allah berfirman dalam Qs. Al-furqan ayat 67, sebagai berikut :  
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 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Penerbit Al-Qur’an Hilal, 
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                              
Artinya: dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian.
23
 
     Ketiga, jangan bermewah-mewahan. Bermewah-mewahan disisni 
diartikan tenggelam dalam kenikmatan hidup. Berlebih-lebihan dengan 
berbagai sarana yang serba menyenangkan untuk hal yang tidak 
bermanfaat yang semua hanya sia-sia. 
Allah berfirman dalam Qs. Al-Waqiah ayat 41-46, sebagai berikut:
24
  
                                
                          
          
Artinya: dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas, dan air panas yang mendidih, dan dalam 
naungan asap yang hitam, tidak sejuk dan tidak menyenangkan 
sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewahan. Dam mereka terus 
menerus mengerjakan dosa.  
 
     Sikap berlebih-lebihan sangat berbahaya bagi individu dan komunitas. 
Demikian pula sifat kikir karena kikir mengakibatkan lenyapnya 
kemakmuran, statisnya kehidupan dan tersebarnya kebangkrutan. Adapun 
yang sebaik-baiknya adalah sikap pertengahan yang dianjurkan oleh islam.  
     Termasuk kategori ini adalah membelanjakan dan menikmati hal-hal 
baik melampaui batas keseimbangan dan pertengahan yang merukan sifat 




 seoranng muslim dan seluruh umat muslim dalm segala hal, baik 
penghasilannya sedikit ataupun banyak. 
 
C. Pengertian Pemasaran 
     Dasar pemikiran pemasaran dimulai dari kebutuhan dan keinginan 
manusia.
25
 Manusia membutuhkan makanan, udara, air, pakaian, dan 
tempat berlindung untuk bertahan hidup. 
     Didefinisikan secara luas, pemasaran adalah proses sosial dan 
manajerial dimana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka 
butuhkan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran nilai dengan nilai 
lain. Dalam konteks bisnis lebih sempit, pemasaran mencakup 
menciptakan hubungan pertukaran muatan nilai dengan pelanggan yang 
menguntungkan. Karena itu didefinisikan pemasaran (marketing) sebagai 
proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan 
membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dengan tujuan 
menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya.
26
 
     Definisi menurut William J. Stanton adalah suatu system keseluruhan 
dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, 
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa 
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     Pemasaran adalah awal dari sebuah penjualan. Dalam penjualan, 
kinerja diukur berdasarkan berapa banyak jumlah transaksi yang berhasil 
ditutup dan beberapa nilai dari transaksi. Dilihat dari jangka waktu, selling 
bertujuan untuk mendapatkan market share dimana produk dan harga 
menjadi senjata dalam selling. Biasanya, pendekatan yang dilakukan 
dalam membujuk pelanggan adalah dengan prestasi.
28
 
     Konsep pemasaran berbeda sama sekali dengan konsep penjualan. 
Konsep penjualan yaitu mencari pembeli. Wiliam J. Staton, menyatakan 
konsep pemasaran adalah strategi bisnis yang menyatakan konsep 
pemasaran adalah strategi bisnis yang menyatakan bahwa pemuasalan 
kebutuhan kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial 
bagi kelangsungan hidup perusahaan. Penggunaan konsep pemasaran bagi 
sebuah perusahaan dapat menunjang berhasilnya bisnis yang dilakukan.  
     Inti dari pemasaran adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
manusia dan sosial.
29
 Begitu juga yang diajarkan dalam manajemen 
syariah bahwa sebagai pelaku ekonomi kita mesti cerdas dan lebih bisa 
membedakan mana yang berlaku sebagi kebutuhan dan yang berlaku 
sebagai keinginan. Antara kebutuhan dan keinginan sangatlah berbeda dan 
harus dipisahkan.  
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      Menurut Warren J. Keegan pemasaran adalah sebagai salah satu area 
fungsional dari sebuah bisnis, berbeda dari keuangan dan operasi. 
Koordinasi efektif dai pemasaran dengan area fungsional yang lain 
semakin dilihat sebagai tugas organisasi terpenting. Aktivitas yang terlibat 
dalam desain produk, manufaktur, pemasaran, dan pelayanan purna jual 
dapat diuraikan, sebagai mengkompromikan sebagai value-chain. 
Pengambilan keputusan pada setiap tingkat, dari konsep ide sampai 
dukungan setelah penjualan, harus dinilai dalam hal kemampuan mereka 
untuk menciptakaan value bagi customer.
30
 
     Sedangkan M.Syakir Sula mendifinisikan pemasaran syari’ah sebagi 
sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan, 
penawaran, dan perubahan value  dari satu inisiator kepada stakeholder-
nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsisp-
prinsip muamalah dalam islam. 
D. Pengertian Manajemen Pemasaran 
     Pengertian pemasaran menurut peristilahan, berasal dari kata “pasar” 
yang artinya tempat terjadinya pertemuan transaksi jualbeli atau tempat 
bertemu penjual dan pembeli. Kondisi dinamika masyarakat dan desakan 
ekonomi, dikenal istilah “pemasaran” yang berarti melakukan suatu 
aktivitas penjualan dan pembelian suatu produk, didasari oleh kepentingan 
atau keinginan untuk membeli dan menjual.
31
 Dasar pengertian ini yang 
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 melahirkan teori pemasaran yang dikemukakan oleh Kotler, dikenal 
sebagai teori pasar. Kotler memberikan batasan bahwa teori pasar 
memiliki dua dimensi yaitu dimensi sosial dan dimensi ekonomi. Dimensi 
sosial yaitu terjadinya kegiatan transaksi atas dasar suka sama suka. 




E. Tujuan pemasaran 
     Setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan atau badan usaha 
tertentu mengandung suatu maksud dan tujuantertentu. Penetapan tujuan 
ini disesuaikan dengan keinginan pihak manajemen sendiri. Demikian pula 
dalam kegiatan pemasaran suatu perusahaan memiliki banyak kepentingan 
untuk mencapai tujuan yang diharapakan. Secara umum tujuan pemasan 
bank adalah: 
1) Memaksimumkan konsumsi atau dengan kata lain memudahkan 
dan merangsang konsumsi, sehingga dapat menarik nasabah untuk 
membeli produk yang ditawarkan bank secara berulang-ulang. 
2) Memaksimumkan kepuasan konsumen melalui berbagai pelayanan 
yang diinginkan nasabah 
3) Memaksimumkan pilihan (ragam produk) dalam arti bank 
menyediakan berbagai jenis produk bank sehingga nasabah 
memiliki beragam pilihn pula 
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 4) Memaksimumkan mutu hidup dengan memberikan berbagai 
kemudahan kepada nasabah dan menciptakan iklim yang efisien.
33
 
F. Bauran pemasaran (Marketing Mix) 
     Bauran pemasran adalah  seperangkat alat pemasaran yang digunakan 
untuk terus menerus mencapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran. 
Berdasarkan definisi tersebut bahwa bauran pemasaran adalah kombinasi 
beberapa elemen bauran pemasaran untuk memperoleh pasaar, pangsa 




1. Produk  
“a produk is a thing that can be offered to a market to satisfy a 
want or need”. Produk adalah sesuatu yang bisa ditawarkan kae 
pasar untuk mendapatkan perhatian, pembelian, pemakaian, atau 
konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan. Produk 
merupakan suatu hasil dari proses yang dipengaruhi oleh kekuatan 
pasar (supply vs demand)  yangdiperankan oleh fungsi operation 
dalam menciptakan atau pengadaan barang dan jasa basis biaya 
(cost) dan oleh fungsi marketing dlam hal memahami kebutuhan 
dan keinginan konsumen.  
2. Price (harga)  
“Price is the amount of money charged for a product or service. 
More broadly, price is the sun of all the value that consumers 
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 exchange for the benefits of having or using the product or 
service.” Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan untuk 
sebuah produk atau jasa. Secra lebih luas, harga adalah 
keseluruhan nilai yang ditukarjan konsumen untuk mendapatkan 
keuntungan dari kepemilikan terhadap sebuah produk atau jasa.  
Stanton mendefinisikan harga : “price is the amount of money and 
or goods needed to acquire some combination of another goods 
and its companying services.” Harga adalah sejumlah uang dan 
atau barang yang dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi dari 
barang yang lain yang disertai dengan pemberian jasa. Harga 
merupakan elemen dari bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, 
dimana suatu saat harga akan stabil dalam waktu tertentu tetapi 
dlam seketika harga dapat juga meningkat atau menurun dan juga 
merupakan satu-satunya elemen yang menghasilkan pendpatan dari 
penjualan. 
Perusahaan menetetapkan suatu harga dengan melakukan 
pendekatan penetapan harga secara umum yang meliputi satu atau 
lebih diantara tiga perangkat perimbangan berikut ini: 
1) Cost- based pricing (penetapan harga berdasarkan biaya) 
a) Cost-plus-pricing (penetapan harga biaya plus) 
Metode ini merupakan metode penelitian harga yang 
paling sederhana, dimana metode ini menambah standar 
mark-up terhadap biaya produk. 
 b) Break even analysis and target profit pricing (analisis 
peluang pokok dan penetapan harga laba sasaran) 
Suatu metode yang digunakan perusahaan untuk 
menetapkan harga apakah akan break even atau membuat 
target laba yang akan dicari.  
2) Value-based pricing (penetapan harga berdasarkan nilai) 
Metode ini menggunakan satu persepsi nilai dari pembeli 
(bukan dari biaya penjualan) untuk menetapkan suatu 
harga.  
3. Promotion (promosi)  
Definisi menurut Stanton adalah: promotion mix is the combination 
of operasional selling, sales person, public relation. These are the 
promotional tools that an organization to achieve its marketing 
objective”. Sedangkan menurut Kotler yang dimaksud dengan 
promosi adalah: “promotion includes all the activities the company 
undertakes to communicate and promote its product the target 
market”. 
Menurut Philip Kotler, promotion tools di definiskan sebagai 
berikut: 
1. Advertising (periklanan) 
Suatu promosi barang atau jasa yang sifatnya non 
personal dilakukan oleh sponsor yang diketahui. 
2. Personal selling (penjualan perorangan) 
 Penjualan perorangan yang dilakukan oleh para 
wiraniaga yang mencoba dan membujuk untuk 
melakukan penjualan sekaligus. 
4. Sales promotion (promosi penjualan) 
Suatu kegiatan yang dimaksud untuk membantu 
mendapatakan konsumen yang bersedia membeli 
produk atau jasa suatu perusahaan. 
5. Public relation (publisitas) 
Suatu kegiatan prngiklanan secaa tidak langsung 
dimana produk atau jasa suatu perusahaan 
disebarluaskan oleh media komunikasi. 
4. Place (distribusi) 
     Definisi distribusi adalah : “the various the company 
undertakes to make the product accessible and available to target 
customer”. Berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
membuat produknya mudah diperoleh dan tersedia untuk 
konsumen sasaran. 
     Keputusan penentuan lokasi dan saluran yang digunakan untuk 
memberikan jasa kepada pelanggan melibatkan pemikiran tentang 
bagimana cara mengirimkan atau menyampaikan jasa kepada 
pelanggan dan dimana hal tersebut akan dilakukan. Ini harus 
dipertimbangkan karena dalam bidang jasa sering kali tidak 
ditentukan tempat dimana akan diproduksi dan konsumsi pada saat 
 bersamaan. Saluran distribusi dapat dilihat sebagi kumpulan 
organisasi yang saling bergantungan satu sama lainnya yang 
terlibat dalam proses penyedian sebuah produk/pelayanan untuk 
digunakan atau dikonsumsi. Penyampaian dalam perusahaan jasa 
harus dapat mencari agen dan lokasi untuk menjangkau populasi 
yang tersebar luas. 
     Sebagai salah satu variabel marketing mix, place atau distribusi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membantu 
perusahaan memastikan produknya, karena tujuan dari distribusi 
adalah menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan dan 
diinginkan oleh konsumen pada waktu dan tempat yang tepat. 
6. Procces  
     Proses, mutu layanan jasa sangat bergantung pada proses 
penyampaian jasa kepada konsumen. Mengingat bahwa penggerak 
perusahaan jasa adalah karyawan itu sendiri, maka untuk menjamin 
mutu layanan (quality assurance), seluruh operasional perusahaan 
harus dijalankan sesuai dengan sistem dan prosedur yang 
terstandarisasi oleh karyawan yang berkompetensi, berkomitmen, 
dan loyal terhadap perusahaan tempatnya bekerja.  
7. People  
     People merupakan aset utama dalam industri jasa, terlebih lagi 
yang merupakan karyawan dengan performance tinggi. Kebutuhan 
konsumen terhadap karyawan berkinerja tinggi akan menyebabkan 
 konsumen puas dan loyal. Kemampuan knowledge (pengetahuan) 
yang baik akan menjadi kompetensi dasar dalam internal 
perusahaan. Faktor penting lainnya dalam people adalah attitude 
dan motivation dari karyawan dalam industri jasa. Moment of truth 
akan terjadi pada saat terjadi kontak antara karyawan dan 
konsumen. Attitude sangat penting, dapat diaplikasikan dalam 
berbagai bentuk, seperti penampilan karyawan, suara dalam bicara, 
body language, ekspresi wajah, dan tutur kata. Sedangkan motivasi 
karyawan diperlukan untuk mewujudkan peyampaian pesan dan 
jasa yang ditawarkan pada level yang diekspektasikan.  
8. Physical evidence  
     Building merupakan bagian dari bukti fisik, karakterstik yang 
menjadi persyaratan yang bernilai tambah bagi konsumen dalam 
perusahaan jasa yang memiliki karakter. Perhatian terhadap 
interior, perlengkapan bangunan, termasuk lightning system, dan 
tata ruang yang lapang ,menjadi perhatian penting dan dapat 
mempengaruhi mood pengunjung, khususnya menjadi syarat utama 
perusahaan jasa dangan kelas market khusus.  
9. Productivity & Quality 
     Produktivitas adalah sejauh mana efisiensi masukan-masukan 
layan ditransformasikan ke dalam hasil-hasil layanan yang dapat 
menambah nilai bagi pelanggan, sedangkan kualitas adalah derajat 
suatu layanan yang dapat memuaskan pelanggan karena dapat 
 memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan. Dalam jasa juga ada 
komponen biaya yang dihitung berdasarkan aktivitas, makanya kita 
mengenal istilah activity based accounting. Sementara itu kualitas 
sangat pentig pada jasa ketimbang pada produk. Jika produk 
kualitas rendah masih bisa laku di pasar, tidak demikin halnya 
dengan jasa.  
G. Online Banking  
     Menurut Pikkarainen mendifinidikan online banking sebagai sebuah 
portal internet yang memungkinkan nasabah untuk menggunakan berbagai 
layanan perbankan dari pembayaran tagihan hingga melakukan investasi. 
Mengenai online banking adalah aktifitas pebankan yang dapat dilakuakan 
oleh nasabah dimana saja, baik dirumah, tempat usaha dan lokasi-lokasi 
lain yang bukan dilokasi bank yang riil (kantor cabang) dengan 
menggunakan media komunikasi seperti komputer, handphone dan telepon 
rumah. Layanan online banking terdiri atas dua tipe layanan
35
 : 
1. Automatic Teller Machine (ATM) 
     Automatic Teller Machine (ATM)  adalah saluran e-banking 
paling populer yang kita kenal. Selain bertransaksi melaui mesin 
ATM, kartu ATM juga dapat digunakan untuk berbelanja di pusat 
perbalanjaan, berfungsi sebagai kartu debit. Bila dulu ATM dikenal 
sebagai mesin untk mengambil uang, saat ini telah muncul ATM 
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2. Electronik banking (e-Banking) 
      Layanan e-banking merupakan layanan perbankan yang 
meliputi internet banking, mobile banking, sms banking dan phone 
banking. Layanan internet banking, memungkinkan masyarakat 
untuk melakukan transaksi perbankan dengan menggunakan media 
jaringan komputer yaitu internet.
36
 Bank biasanya menyediakan 
website tertentu yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 
melakukan transaksi tidak tremasuk dalam kategori internet 
banking.  
     Mobile banking merupakan suatu layanan perbankan yang dapat 
diakses langsung oleh nasabah melalui handphone  dengan 
menggunakan menu yang sudah tersedia di subcriber identity 
module card (SIM Card) atau biasa dikenal dengan Menu Layanan 
Data atau SIM toolkit. 
     Short message service banking (SMS banking) memiliki 
pengertian dan fungsi yang hampir sama dengan mobile banking. 
Hanya saja mobil banking diakses dengan menggunakan menu 
yang sudah tersedia di SIM card, sedangkan SMS banking 
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     Layanan phone banking adalah layanan yang memungkinkan 
nasabah untuk mengakses informasi dan pelayanan perbankan non-
cash melalui telepon. Kebanyakn pelayanan phone banking 
menggunakan mesin pnjawab telepon otomatis dengan sistem 
keypad respone. Jenis transaksi yang ditawarkan dalam e-banking 
berbeda-beda pada setiap bank, namun secara garis besar transaksi 
yang biasanya disediakan meliputi transaksi finansial dan non-
finansial, seperti transfer uang, cek saldo, mengakses informasi, 
melakukan pembayaran, pembelian dan peruabahan PIN (Personal 
Identifying Number) 
H. Perbankan Syariah . 
a) Dasar Hukum  
     Bahwa sejalan dengan tujuan pembangunan nasional indonesia untuk 
mencapai terciptanya masyaraka adil dan makmur berdasarkan demokrasi 
ekonomi, dikembangkan sistem ekonomi yang berlandaskan pada nilai 
keadilan, kebersamaan pemerataan, dan kemanfaatan yang sesuai dengan 
prinsip syariah. Kebutuhan masyarakat indonesia akan jasa-jasa perbankan 
syariah semakin meningkat. Bahwa perbankan syariah memiliki 
kekhususan dibandingkan dengan perbankan konvensional.
38
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 Dari beberapa alasan tersebut maka Undang-Undang No 21 Tahun 2008 
dibuat sebagai dasar hukum bagi perbankan syariah, perubahan atas 
Undang-Undang No 10 Tahun 1998, perubahan atas Undang-Undang No 7 
Tahun 1992. 
b) Pengertian Bank Syariah 
     Bank syari’ah adalah bank yang beropesi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga. Bank islam adalah lembaga keuangan yang beroperasional 
dan produksinya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist 
Nabi SAW. Dengan kata lain bank islam adalah lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam 
lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syari’at islam.39 
      Bank syariah  beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah 
tidak menggunakan bunya sebagi alat untuk memperoleh pendapatan 
maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena 
bunga merupakan riaba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-
syariah, bank syariah tidak membedakan secara tegas antara sektor mneter 
dan sektor riil sehingga dalam kegiatan usahanya dapat melakukan 
transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual beli dan sewa menyewa. Di 
samping itu, bank syariah juga menjalankan kegiatan usaha untuk 
memperoleh imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah. 
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      Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memenuhi 
seluruh syarat berikut ini:
40
 
1) Transaksi tidak mengandung unsur kedzaliman 
2) Bukan riba 
3) Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain 
4) Tidak ada penipuan (gharar) 
5) Tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan 
6) Tidak mengandung unsur judi (maysir) 
Jadi dalam operasional bank syariah perlu memperhatikan hal-hal 
yang memang telah diatuar oleh syariah atau ajaran islam berkaitan 
dengan harta, uang jual beli, dan transaksi ekonomi lainnya. 
c) Prinsip- Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 
     Lembaga keuangan syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan 
dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan 
tradisinya kedalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang 
terkait. Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip 
hukum Islam dalam kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa 
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 
menetapkan fatwa dibidang syariah. Prinsip syariah yang dianut oleh 
lembaga keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, 
keseimbangan, dan keuniversalan (rahmatan lil’alamin). 
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      Prinsip utama yang dianut oleh lembaga keuangan syariah dalam 
menjalankan kegiatan usahanya adalah:
41
 
1. Terhindar Dari Kegiatan Yang Dilarang Oleh Prinsip Islam 
1) Maysir (spekulasi); maysir merupakan transaksi yang 
digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan bersifat 
untung-untungan. Secara ekonomi, pelarangan judi membuat 
investasi ke sektor produktif makin terdorong karena tidak ada 
investasi yang digunakan ke sektor judi dan spekulatif. Perjudian 
merupakan bentuk investasi yang tidak produktif karena tidak 
terkait langsung dengan sektor riil dan tidak memberikan dampak 
peningkatan penawaran agregat barang dan jasa. Sebagimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah : 90-91 sebagai 
berikut: 
                        
                         
                         
               
 
Artinya: 90. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 
91. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
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2) Gharar; gharar berarti menjalankan suatu usaha secara buta tanpa 
memiliki pengetahuan yang cukup, atau menjalankan suatu 
transaksi yang risikonya berlebihan tanpa mengetahui dengan pasti 
apa akibatnya atau memasuki risiko besar tanpa mengatahui 
konsekuensinya. Gharar dapat terjadi pada transaksi yang objeknya 
tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaanya, atau tidak 
dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain 
dalam syariah. Secara ekonomi, pelarangan gharar akan 
mengedepankan transparansi dalam bertransaksi dan kegiatan 
operasional lainya dan menghindari ketidakjelasan dalam berbisnis.  
     Sebagimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An Nisaa’ 
ayat 29 sebagai berikut:  
                          
                       
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
 
3) Haram, secara bahasa berarti larangan dan penegasan. Larangan 
bisa timbul karena beberapa kemungkinan, yaitu larangan oleh 
Allah maunpun pertimbangan akal. Dalam kegiatan ekonomi setiap 
 orang diharapkan untuk menghindari semua kegiatan yang haram, 
baik dari haram zatnya dan selain zatnya. Umat islam diwajibkan 
untuk memproduksi, mengonsumsi dan mendistribusikan barang 
yang halal, baik dari cara memperolehnya, cara mengolahnya 
maupun dari segi zatnya.
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 Sebagimana dalam firman Allah dalam 
Al-Quran Surat Al- Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 
                       
                              
                          
                         
     
Artinya :orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya. 
 
4) Riba, riba adalah penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) 
antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak 
sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fadhl), atau dalam 
transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan nasabah 
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 penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi 
dana pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah). Secara 
ekonomi, pelarangan riba membuat arus investasi lancar dan tidak 
terbatas oleh tingkat suku bunga yang menghambat arus investasi 
ke sektor produktif. 
          Sebagaimana diterangakan dalam firman Allah dalam Al-
Qur’an Surah An-Nisa’ :  161 sebagai berikut :  
                                   
               
       Artinya: dan disebabkan memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan 
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mereka itu 
siksa yang pedih.  
 
5) Batil, hal ini menegaskan bahwa dalam aktivitas ekonomi tidak 
boleh dilakukan dengan jalan yang batil seperti mengurangi 
timbangan, mencapur barang yang rusak dengan barang yang baik 
dengan maksud untuk mendapat keuntungan yang lebih, menimbun 
barang, menipu atau memaksa. Secara ekonomi, pelarangan batil 
ini akan semakin mendorong berkurangnya moral hazard dalam 




          Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah : 188 sebagai berikut :  
                                
                    
Artinya: dan  janganlah  sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 
mengetahui. 
 
2. Menjalankan Bisnis Dan Aktivitas Perdagangan Yang Berbasis 
Pada Perolehan Keuntungan Yang Sah Menurut Syariah  
Semua transakasi harus didasarkan pada akad yang diakui oleh 
syariah. Akad merupakan perjanjian tertulis yang memuat ijab 
(penawaran) dan qabul (penerimaan) antara bank dengan pihak lain 
yang berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan 
prinsip syariah. Akad dinyatakan sah apa bila terpenuhi rukun dan 
syaratnya. Rukun akad ada tiga, yaitu adanya pernyataan untuk 
mengikatkan diri, pihak-pihak yang berakat, dan objek akad. Akad 
menjadi tidak sah apabila ta’alluq dan terjadi suatu perjanjian dimana 
pelaku, objek, dan periodenya sama.
43
 
Dengan adanya pemahaman yang kuat terhadap bentuk-bentuk akad 
(kontrak) akan memberikan jalan bagi pada akademisi dan praktisi 
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 untuk membentuk instrumen-instrumen keuangan yang sesuai dengan 
prinsip islam. Dengan demikian, akan terbuka peluang melakukan 
penawaran, perbaikan bahkan inovasi terhadap intrumen-instrumen 
keuangan yang ada. 
3. Menyalurkan Zakat, Infaq, dan Sedekah  
Lembaga keuangan syariah mempunyai dua peran sekaligus yaitu 
sebagai badan usaha dan badan sosial. Sebagai badan usaha lembaga 
keuangan syari’ah berfungsi sebagai manajer investasi, investor, dan 
jasa pelayanan. Sebagai badan sosial lembaga keuangan syariah 
berfungsi sebagai pengelola dana sosial untuk penghimpunan dan 
penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah.
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     Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasarkan syariat islam 
tersebut ditentukan oleh hubungan aqad yang terdiri dari lima konsep 
dasar aqad. Bersumber dari lima konsep inilah ditemukan produk-
produk lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan bukan 
bank syariah untuk dioperasionalkan. Kelima konsep tersebut adalah:
45
 
1) Prinsip simpanan murni (al-wadiah) 
     Prinsip simpanan merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank 
islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan 
dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-wadiah. Fasilitas al-
wadiah bisa diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan 
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 keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam dunia 
perbankan konvensional al-wadiah identik dengan giro. 
 
2) Bagi hasil (syirkah) 
     Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian 
hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penerima dana. 
Bentuk produk yang bedasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan 
musyarakah.  Lebih jauh prinsip mudharabah dapt dipergunakan 
sebagai dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) 
maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak untuk 
pembiayaan. 
3) Prinsip jual beli (al-tijarah) 
     Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasbah sebagai agen bank melakukan 
paembelian barang atas nama bank, kaemudian bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). 
4) Prinsip sewa (al –ijarah ) 
     Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis: (1) ijarah sewa 
murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk lainya. 
Dalam teknis perbankan bank dpat membeli dahulu equipment yang 
 dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya 
yang telah disepakati nasabah, (2) bai al takjiri atau ijarah muntahiya 
bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si 
penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa 
sewa. 
5) Prinsip fee/jasa (al – ajr- walumullah) 
     Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan pada prinsip ini 
antara lai, bank garansi, inkaso, kliring, jasa transfer, dan lain-lain. 
Secar syariah prinsip ini berdasarkan pada konsep al- ajr-walumullah. 
I. Mobile banking 
1) Konsep Mobile Banking 
     Secara konseptual, mobile banking terdiri dari tiga inter-relasi, 
yakni mobile accounting, mobile brokerage, dan mobile jasa informasi 
keuangan. Jenis-jenis pelayanan termasuk dalam kategori accounting, 
dan brokerage yang merukapan transaksi dasar. Jasa non-transaksi 
dasar merupakan hal yang esensial bagi sebuah instansi adalah mobile 




     Menurut penelitian yang dilakukan Raharjo ada beberapa 
persyaratan yang harus ada dalam mobile banking:  
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 1. Aplikasi mudah digunakan 
2. Layanan dapat dijangkau dari mana saja 
3. Murah 
4. Aman 
5. Dapat diandalkan (reliable) 
     Transakasi mobile banking dapat dilakukan dimana saja dan kapan 
saja. Keuntunagan yang diperoleh nasabah selain menghemat waktu, 
nasabah juga dapat mengontrol rekening mereka dan melakukan 
transaksi pearbankan hanya dengan menggunakan ponsel. Jasa mobile 
banking memiliki produk seperti sms-banking, mobile phone dan 
sebagainya. 
Kelebihan mobile banking: 
1. Bagi nasabah 
a. Mobile banking menawarkan beberapa jasa yang cukup 
menarik 
b. Layanan mobile banking selain dapat menghemat biaya juga 
dapat menghemat waktu 
c. Nasabah mengakses bank dan jasa-jasanya kapanpun dan 
dimanapun 
d. Nasabah dapat mengetahui telah terjadi penarikan uang 
tanpa otorisasinya dan dapat memblokir ATM 
2.  Bagi Bank 
 a. Layanan mobile banking juga bisa menjadi strategi 
kompetitif pihak bank untuk memberikan value added 
kepada nasabahnya. 




1. Jenis OS hanphone 
2. Jenis kartu yang digunakan  
3. Kecepatan data/ jaringan wilayah  
4. Limit transaksi dalam sehari  
5. Tidak ada notifikasi (transfer, menerima transfer, iklan) 
6.  Aktifasi setiap bulan  
2) Sikap Pada Mobile Banking  
     Sikap terhadap perilaku merupakan perasaan positif atau negatif 
seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Sikap seseorang juga 
dapat dilihat dari kepercayaan seseorang untuk mau menggunakan 
sebuah sistem. Dalam menggunakan mobile banking kepercayaan 
pengguna mobile banking dapat ditunjukan melalui persepsi kegunaan 
maupun persepsi kemudahahan penggunaan. Suatu perasaan yang 
positif akan menunjukan seberapa besar sebuah teknologi sistem 
informasi tersebut menguntungkan bagi seseorang. Apabila sebuah 
teknologi sistem informasi dirasa menguntungkan bagi penggunanya, 
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 perasaan positif yang ditimbulkan juga semakin besar. Dalam penelitian 
ini, perasaan positif pengguna mobile banking ditunjukkan oleh 
perasaan suka seseorang terhadap keuntungan yang diberikan mobile 
banking.  
     Menurut philip kotler dan keller sikap yaitu evaluasi dalam waktu 
lama tentang yang disukai atau tidak disukai seseorang, perassan 
emosional, dan kecenderungan tindakan terhadap objek atau ide. 
Bahwa sikap pengguna secara keseluruhan dalam menggunakan 
teknologi dan informasi merupakan faktor utama yang menentukan 
apakah seseorang menggunakan sistem tersebut. Sikap merupakan 
perasaan yang timbul pada seseorang saat melakukan suatu perilaku, 
bisa berupa perasaan yang positif maupun negatif. Bahwa sikap 
pengunaan dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem 
yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai akibat dari 
seseorang yang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.  
3) Variabel sikap 
     Dalam penelitian yang dilakukan Amijaya menyatakan bahwa sikap 
penggunaan dapat dibedakan menjadi sikap suka atau tidak suka 
terhadap suatu sistem. Sikap suka atau tidak suka ini dapat digunakan 
untuk memprediksi perilaku seseorang untuk menggunakan suatu 
sistem atau tidak menggunakanya. Peneliti lain menyatakan bahwa 
faktor sikap penggunaan sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi 
perilaku individual. Siksap seseorang terdiri atas unsur kognitif atau 
 cara pandang, efektif, dan komponen-komponen yang berkaitan 
dengan perilaku. Perilaku individu akan didorong oleh motivasi untuk 
memperoleh sesuatu. 
      Penelitian yang dilakukan Rahadi menjelaskan tentang faktor sikap 
sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individu. Sikap 
seseorang terdiri atas komponen kognisi, efeksi, dan komponen yang 
berkaitan dengan perilaku. Dijelaskan bahwa sikap adalah perasaan 
seseorang positif atau negatif dalam hal menentukan perilaku tertentu. 
Sikap terdiri dari kepercayaan bahwa seseorang terakumulasi selama 
masa hidupnya. Beberapa keyakinan tersebut terbentuk dari 
pengalaman langsung, beberapa informasi dari luar ataupun dari 
kesimpulan yang dihasilkan oleh diri sendiri.  
     Sikap seseorang terhadap suatu objek adlah suatu dari 
keyakinannya tentang objek itu dan merupakan respon penilaian yang 
evaluatif terkait dengan keyakinannya. Selanjutnya sikap 
dioperasionalkan berdasarkan faktor yang membentuk sikap yaitu: 
a) Belief, yaitu keyakinan bahwa perilaku tertentu menimbulkan 
hasil-hasil tertentu, meliputi: nasabah yakin bahwa 
penggunaan mobile baking memudahkan proses transaksi, 
nasabah yakin bahwa penggunaan mobile banking 
mempercepat transaksi, nasabah yakin bahwa mobile banking 
akan menghemat waktu transaksi.  
 b) Evalusi, yaitu nasabah berpendapat bahwa penggunaan mobile 
banking adalah menyenangkan, nasabah berpendapat bahwa 
penggunaan mobile banking adalah nyaman, nasabah 
berpendapat bahwa mobile banking adalah menguntungkan.  
4) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Nasabah Dalam 
Menggunakan Mobile Banking 
      Ada banyak faktor yang mempengaruhi sikap konsumen pada 
penggunaan mobile banking. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Kuek dan Lai, menurutnya terdapat enam faktor yang mempengaruhi 
sikap konsumen pada mobile banking yaitu: 
a) Keamanan sistem mobile banking. keamanan dalam sistem 
transaksi keuangan malalui sistem online merupakan faktor utama 
yang menjadi prioritas bagi nasabah untuk menggunakan jasa 
layanan mobile banking. Nasabah menuntut kepada pihak penyedia 
jasa layanan mobile banking untuk dapat menjamin keamanan 
transaksi keuangan melalui media mobile banking. 
b) Kemudahan suatu website untuk diakses. Kemudahan untuk 
mengakses layanan secara online melalui media mobile banking 
merupakan salah satu faktor yang menentukan kesediaan nasabah 
untuk menggunakan jasa layanan mobile banking. Semakin mudah 
konsumen dalam mengakses situs atau website perusahaan jasa 
layanan perbankan secara mobile akan meningkatkan sikap 
konsumen pada jasa layanan perusahaan. 
 c) Privasi pengguna. Dalam sistem layanan perbankan/transaksi 
keuangan secara mobile, nasabah menginginkan privasiyang tinggi. 
Nasabah tidak mau data dirinya diketahui atau disebakan denga 
sengaja oleh perusahaan. Oleh sebab itu, privasi pengguna 
merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi nasabah untuk 
menggunakan jasa layanan mobile banking. 
d) Kehandalan layanan (layanan 24 jam). Transaksi secara mobile 
memiliki keunggulan tanpa batas waktu akan lebih diminati 
nasabah. 
e) Kredibilitas perusahaan jasa layanan perbankan. Salah satu faktor 
yang menentukan nasabah untuk menggunakan jasa layanan 
perbankan (mobile banking) adalah kredibilitas perusahaan 
penyedia jasa layanan mobile banking. perusahaan dengan tingkat 
kredibilitas yang tinggi lebih diminati nasabah untuk digunakan 
jasa layanan mobile banking-nya.  
f) Kecepatan koneksi jaringan. Nasabah dewasa ini memiliki 
kebutuhan/tuntutan yang lebih kompleks pada penyedia jasa 
layanan perbankan secara mobile. Salah satu yang harus dipenuhi 
adalah kecepatan koneksi dalam sistem perbankan secara mobile.  
5) Managing Mobile Banking 
     setelah nasabah bersedia menggunakan jasa mobile banking, tahap 
selanjutnya adalah nasabah akan memanage kebutuhan mereka pada 
 jasa mobile banking tersebut. Terdapat empat dimensi dalam mengukur 
managing mobile banking: 
a) Pengetahuan tentang mobile banking. pilihan konsumen pada suatu 
perusahaan penyedia jasa layan mobile banking salah satumya 
ditentukan oleh pngetahuan nasabah pada perusahaan. Berdasarkan 
hal tersebut maka konsumen atau nasbah akan mencari informasi 
denagn lebih banyak mengenai perusahaan-perusahaan penyedia 
jasa layanan mobile banking. 
b) Pencarian infomasi lebih jauh mengenai manfaat mobile banking. 
pada saaat akan menggunakan jasa layanan mobile banking, 
nasabah akan mencari lebih banyak mengenai manfaat dan 
keuntungan yang dpat diperoleh dengan menggunakan jasa layanan 
mobile banking. 
c) Menentukan seberapa sering konsumen menggunkan jasa layanan 
mobile banking. manfaat yang dirasakan nasabah dlam 
menggunkan mobile banking akan menentukan frekuensi 
penggunaan mobile banking dalam sistem transaksi keuangan 
nasabah. Hal ini menunjukan semakin banyak manfaat yang dapat 
diperoleh nasabah dalam menggunakan mobile banking akan 
meningkatkan frekuensi penggunaan jasa layanan mobile banking. 
d) Kemungkinan merekomendasikan jasa layan mobile banking 
kepada orang lain. Setelah menggunakan jasa layanan mobile 
banking, nasabah akan melakukan evaluasi. Saat nasabah puas 
 dengan penggunaan jasa layanan mobile banking, nasabah 
cenderung akan menggunakannya kembali bahkan bersedia dengan 
sukarela merekomendasikan jasa layanan mobile banking yang 
digunakan-nya kepada orang lain dari perusaan penyedia jasa yang 
sama. 
6) Kemudahan Penggunaan 
      Menurut Davis pengertian Kemudahan Penggunaan, didefinisikan 
sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan Teknologi 
informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras 
dari pemakainya.
48
 Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan TI 
dan kemudahaan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan 
pemakai. Sikap pada penggunaan sesuatu adalah sikap suka atau tidak 
suka terhadap penggunaan suatu produk. Sikap suka atau tidak suka 
terhadap suatu produk ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku 
niat seseorang untuk menggunakan suatu produk atau tidak 
menggunakannya. 
     Kemudahan dalam bertransaksi dengan menggunakan mobile banking 
disediakan oleh pihak perbankan agar mudah untuk dipahami dan mudah 
untuk digunakan. Adanya kemudahan ini menjadikan nasabah tidak 
memerlukan usaha yang tinggi untuk mempelajarinya. Selain itu 
kemudahan yang diberikan oleh layanan mobile banking dapat dilakukan 
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 dimana saja dan kapan saja. Hal ini bisa dikatakan bahwa sistem teknologi 
mobile banking bekerja untuk memudahkan penggunanya. 
 
 




                      
Artinya : karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Dari ayat diatas allah SWT mengatakan bahwa kesulitan yang 
diberikan dalam kehidupan pasti dibaliknya ada kemudahan. Dalam 
konteks kemudahan, ayat tersebut dapat dipahami terkait dengan mobile 
banking bahwa kemudahan pengunaan dapat mengurangi usaha seseorang 
baik waktu maupun tenaga dalam menggunakan suatu sistem. Nasabh 
tidak perlu kesulitan untuk datang ke bank dan harus mengantri. 
Penggunaan produk layanan mobile banking diharapkan dapat 
mempermudah bagi penguna layanan dalam bertransaksi. 
     Beberapa indikator persepsi kemudahan penggunaan dalam Teknologi 
informasi meliputi:  
1. Sangat mudah dipelajari  
2. Mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna  
3. Sangat mudah untuk dioperasikan 
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7) Persepsi Daya Guna 
     Persepsi pengguna terhadap daya guna atau kebermanfaatan yaitu 
tingkatan dimana seseorang berfikir bahwa menggunakan suatu sistem 
akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi daya guna didefinisikan persepsi 
mengenai kegunaan ini berdasarkan definisi dari kata useful yaitu capable 
of being used advantageously, atau dapat digunakan untuk tujuan yang 
menguntungkan.
50
 Persepsi terhadap daya guna adalah manfaat yang 
diyakini individu dapat diperolehnya apabila menggunakan teknologi 
informasi.  
     Beberapa indikator kemanfaatan penggunaan sistem informasi yang 
meliputi :  
1. Makes job easier (Menjadi lebih mudah) Transaksi perbankan menjadi 
lebih mudah  
2. Increase productivity (Menambah produktifitas) dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kinerja pengguna  
3. Enchance effectiveness (Mempertinggi efektifitas) dapat mempercepat 
waktu pengguna dalam penelusuran. 
     Dengan defenisi tersebut dapat diartikan bahwa manfaat dari 
penggunaan mobile banking dapat meningkatkan kinerja dan kinerja orang 
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 yang menggunakannya. Kemanfaatan dalam mobile banking merupakan 
manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh para nasabah dalam 
melaksanakan tugas pekerjaannya. Karenanya, tingkat kemanfaatan mobile 
banking mempengaruhi sikap para nasabah terhadap sistem tersebut. 
8) Kenyamanan  
     Menurut Poon Mobile banking menyediakan tingkat kenyamanan 
yang lebih tinggi yang mana memudahkan nasabah untuk melakukan 
transaksi perbankan kapanpun dan di manapun.
51
 Jika dibandingkan 
dengan transaksi perbankan tanpa menggunakan mobile banking misalnya 
dengan transaksi interpersonal, mobile banking memberikan lebih banyak 
keuntungan dan kemudahan. Seperti misalnya, jika ingin membayar 
tagihan atau mentransfer uang, apabila melalui kantor cabang, maka 
nasabah harus mengantri lama untuk melakukan transaksi tersebut. Hal ini 
tentunya kurang memberikan kenyamanan bagi nasabah. Berbeda jika 
transaksi tersebut dilakukan dengan mobile banking. Jika menggunakan 
mobile banking, transaksi tersebut cukup dilakukan dengan mengakses 
situs web mobile banking (dapat dilakukan dengan PDA, Notebook, PC) 
kapanpun dan dimanapun nasabah berada. Tentunya hal ini akan lebih 
menghemat waktu nasabah, khususnya bagi nasabah yang sibuk.  
      Terdapat beberapa konstruk yang merupakan indikator kenyamanan 
suatu sistem mobile banking, yaitu sebagai berikut:  
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 1. Nasabah dapat mengakses mobile banking kapanpun dan di manapun 
(anytime and anywhere)  
2.   Tidak terdapat antrian (queue)  
3. Hemat waktu jika dibandingkan dengan cara konvensional 
(convensional banking) yang kemudian mereka akan berminat untuk 
menggunakannya di masa datang. 
9) Kepercayaan 
     Kepercayaan didefinisikan sebagai kemauan seseorang untuk peka 
terhadap tidakan orang lain berdasarkan pada harapan bahwa orang lain 
akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang mempercayainya, 




     Untuk dapat mempertahankan hubungan jangka panjang dengan para 
nasabahnya, pihak bank perlu menganut konsep kepuasan pelanggan agar 
dapat bertahan hidup dalam era e-banking, pihak bank harus mempunyai 
pelanggan loyal yang percaya terhadap ekselensi jasa online. Seiring 
maraknya kejahatan internet seperti pembobolan akun faktor kepercayaan 
menjadi hal yang sangat penting dalam penggunaan mobile banking dalam 
transaksi perbankan.  
     Konsep kepercayaan ini berarti bahwa nasabah percaya terhadap 
keandalan pihak bank dapat menjamin keamanan dan kerahasiaan akun 
nasabah. Keamanan berarti bahwa penggunaan itu aman, risiko hilangnya 
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 data atau informasi sangat kecil, dan risiko pencurian rendah. Sedangkan 
kerahasiaan berarti bahwa segala hal yang berkaitan dengan informasi 
pribadi pengguna terjamin kerahasiaannya, tidak ada pihak ketiga yang 
dapat mengetahuinya. Dalam hal penggunaan mobile banking, kebanyakan 
pengguna tidak memahami betul risiko keamanan dan kerahasiaan dari 
mobile banking. Mereka hanya beranggapan bahwa pihak bank telah 
memperhatikan keamanan dan kerahasiaan, padahal pengguna tidak 
mengetahui seberapa kuatnya keamanan dan kerahasiaan dari mobile 
banking. Oleh karena itu, kepercayaan nasabah merupakan faktor penting 
yang mendorong nasabah untuk bertransaksi perbankan. 
     Terdapat beberapa indikator dalam variabel kepercayaan yaitu : 
1. Kehandalan, artinya kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan kepada para nasabah dengan segera, akurat dan 
memuaskan  
2. Kepedulian, merupakan sikap empati yang tinggi yang dapat 
dirasakan pihak bank mampu memberikan solusi atau menyelesaikan 
permasalahan yang dialami oleh nasabah 
3. Kredibilitas, artinya penyelenggaraan mekanisme operasional 








J. Kerangka Pikir 
     Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
peneliti akan menguraikan beberapa hal yang menjadi landasan sebagai 












Pengaruh Kemudahan, Daya Guna, Kenyamanan, Kepercayaan 
Terhadap Keinginan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada 
Bank BRISyariah 
 
   Skema diatas dijelaskan bahwa salah satu strategi bank untuk bersaing 
khususnya menarik minat nasabah sehingga menyimpan uangnya di bank, 
maka bank selalu berusaha meningkatkan kualitas produk maupun jasa. 
Seperti memberikan layanan yang memudahkan nasabahnya untuk 
Bank BRI Syariah KC Tanjung Karang  
       Kemudahan 
Penggunaan 
(X1) 
        Persepsi 
Daya Guna 
(X2) 
       Kepercayaan 
(X4) 
     Kenyamanan 
(X3) 
    Minat  Nasabah Menggunakan Mobile Banking 
 (Y) 
 bertransaksi melalui mobile banking. Bank menyediakan layanan mobile 
banking dengan memperhatikan kenyamaan dan persepsi daya guna yang 
ditawarkan kepada nasabah yang menggunakan mobile banking. Selain 
kedua faktor tersebut, terdapat juga faktor kepercayaan dan kemudahan 
penggunaan yang juga ditawarkan oleh bank sebagai penyedia layanan 
mobile banking. Dengan adanya faktor-faktor tersebut maka dapat 
mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan mobile banking. 
K. Tinjauan pustaka  
     Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan ada beberapa hal sebagai 
berikut:  
1. Maya Angela Silvia, dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking 
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Makasar” 
Tujuan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisi faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan internet 
banking.Analisis  penelitian ini menggunakan regresi berganda. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel persepsi 
kemudahan penggunaan dan variabel kenyamanan berpengaruh 
positif terhadap minat nasabah, sedangkan variabel kepercayaan 
dan daya guna berpengaruh negatif terhadap minat nasabah.
53
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 2. Ikbar Wibiabdila, dengan judul “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan, 
Resiko, Dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Nasabah Dalam 
Menggunakan Mobile Banking”.  
Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat nasabah menggunakan layanan mobile 
banking dengan modifikasi model technology acceptance model 
(TAM). Teknik analisis dalam penilitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Metode pengambilan sampel dengan cara 
metode accidental. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
seluruh variabel independen yaitu kegunaan, kemudahan, resiko, 
dan kualitas layanan berpengaruh terhadap minat untuk 
menggunakan layanan mobile banking.
54
  
3. Muamar Azizi, dengan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan, 
Kepercayaan Dan Risiko Terhadap Keputusan Nasabah 
Menggunakan E-Banking Pada PT Bank BNI Syariah Kc 
Yogyakarta”. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada 
pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan dan risiko terhadap 
keputusan menggunakan produk layanan e-banking. tehnik analisis 
dengan analisis regresi linier berganda. Metode pengumpulan 
sampel dengan cara purposive sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh 
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 positif dan signifikan terhadap memutuskan menggunakan e-
banking. variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap memutuskan menggunakan e-banking. variabel risiko 




L. Hipotesis  
     Hipoteis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis juga dapat dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 




     Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam sebuah penelitian, yakni memberikan arah yang jelas untuk 
penilitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis memberikan jawaban sementara masalah 
penelitian, yang kebenarannya harus diuji terlebih dahulu, berfungsi 
sebagai pemberi arah yang jelas terhadap penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
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 Sugiyono, Metodologi Penulisan Pendidikan (Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 
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 1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking  
Kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang untuk 
memudahkan pengguna dan tidak menyulitkan. Kemudahan 
penggunaan mobile banking memiliki makna bahwa layanan mobile 
banking oleh pihak bank akan mudah dipahami dan dengan muda 
dioperasikan, sehingga nasabah akan mudah mempelajari tata cara 
penggunaan mobile banking. Penerimaan penggunaan sebuah sistem 
juga turut dipengaruhi oleh kemudahan sistem tersebut. Ini merupakan 
refleksi psikologis pengguna untuk lebih bersikap terbuka terhadap 
sesuatu yang mudah dipahami. Kemudahan tersebut dapat mendorong 
seseorang untuk menerima dan menggunakan sebuah sitem.
57
  
Adapun hipotesis yang diajukan berdasarkan penjelasan diatas sebagi 
berikut:  
H0: Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat 
nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor 
Cabang Tanjung Karang     
H1: Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang  
2. Pengaruh Daya Guna Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile 
Banking 
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 Seseorang menggunakan mobile banking apabila orang tersebut 
percaya bahwa mobile banking dapat menberikan manfaat terhadap 
pekerjaannya dan pencapaian prestasikerjanya. Kemanfaatan bagi 
nasabah meliputi membuat pekerjaan lebih mudah, menambah 
produktifitas, dan mengembangkan kinerja pekerjaan. Kemanfaatan 
yang meningkatkan kinerja akan berdampak terhadap penggunaan 
teknologi. Seseorang mempercayai dan merasakan bahwa 




Adapun hipotesis yang diajukan berdasarkan penjelasan diatas sebagi 
berikut:  
H0 : Daya Guna tidak berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang     
H2 : Daya Guna berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor 
Cabang Tanjung Karang     
3. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 
Mobile Banking  
Kepercayaan dalam konteks penggunan sistem informasi berbasis 
teknologi menggambarkan suatu keyakinan bahwa keberadaan sistem 
informasi tersebut mampu memenuhi kebutuhan. Kepercayaan 
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Adapun hipotesis yang diajukan berdasarkan penjelasan di atas 
sebagai berikut: 
H0: kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang     
H3: kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan mobile banking di  Bank BRI Syari’ah Kantor 
Cabang Tanjung Karang    
4. Pengaruh Kenyamanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 
Mobile Banking   
Kenyamanan merupakan variabel utama dalam menggunakan mobile 
banking. dimana kenyamanan dalam mobile banking menyediakan 
tingkat kenyamanan yang lebih tinggi yang mana memudahkan 
nasabah untuk melakukan transaksi perbankan kapanpun dan 
dimanapun. Kenyamanan merupakan hal yang penting dalam 
menggunakan layanan transaksi mobile banking karena dapat 
memudahkan akses dimanapun dan kapanpun, hal itu menjadikan 
pengguna merasakan kenyamanan dalam bertransaksi.
60
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 H0: kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan mobile banking di bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang 
H4: kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
nasabah menggunakan mobile banking di bank BRI Syari’ah Kantor 
Cabang Tanjung Karang  
5. Pengaruh Kemudahan, Daya Guna, Kepercayaan, Kenyamanan 
secara bersama-sama berpengaruh Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking Di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang 
H0: Kemudahan, Daya Guna, Kepercayaan, Kenyamanan secara 
bersama-sama tidak berpengaruh Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking Di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang 
H5: Kemudahan, Daya Guna, Kepercayaan, Kenyamanan secara 
bersama-sama berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Sifat Penelitian  
1 Jenis Penelitian 
     Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field reseach) 
yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah yang 
sebenarnya.
61
 Hakikatnya penelitian lapangan adalah penelitian yang 
dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lokasi 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini di Bank BRISyariah Tanjung 
Karang. 
     Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang menggunakan data berupa angka-angka atau pertanyaan-pertanyaan 
yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik.
62
 
2 Sifat penelitian  
     Berdasarkan sifat penelitiannya, skripsi ini merupakan penelitian 
deskriptif analisis, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang sekarang berdasrkan data-data, menyajikan data, 
menganalisis serta menginterpresentasi.
63
 Selain itu penulis juga 
mengunakan penelitian kepustakaan (liberary research) guna membantu 
melengkapi data dalam skripsi ini. Penelitian kepustakaan adalah penelitin 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data serta informasi dengan 
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     Penelitian yang dilakukan besifat deskriptif, yaitu metode berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
65
 
B. Jenis dan sumber data  
1 Jenis data   
     Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Data kualitatif, yaitu data yang bukan dalam bentuk angka, yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan hasil informasi tentang 
nasabah yang menggunakan mobile banking di Bank BRISyariah 
Tanjung Karang. 
b. Data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang dapat di 
hitung, yang di dapat dari perhitungan kuesioner yang akan 




2 Sumber Data 
       Sumber data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
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      Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di 
lapangan yang sumbernya dari responden, dan hasil wawancara 
dengan pihak yang bersangkutan.  
b. Data Sekunder 
     Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber 
bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti: 
al-qur’an, buku-buku, undang-undang, jurnal, internet dan lainya. 
C. Teknik pengumpulan data  
     Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini, digunakan beberapa metode antara lain: 
a. Observasi  
     Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan 
tersebut.
67
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan.
68
 Dalam observasi penelitian ini menggunakan jenis 
observasi terstruktur, dimana variabel dalam penelitian ini 
diantarnya: kemudahan penggunaan, daya guna, kenyamanan, 
kepercayaan dan keinginan nasabah. Juga didukung dengan data-
data yang tersedia di Bank BRISyariah Tanjung Karang 
b. Kuesioner (Angket) 
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      Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada para responden untuk dijawab.
69
  Kuesioner ini berisi 
pertanyaan atau pernyataan dengan jawaban alternatif yang 
berkenaan dengan pengaruh kemudahan, daya guna, kenyamanan, 
kepercayaan terhadap keinginan nasabah menggunakan mobile 
banking pada Bank BRISyariah KC Tanjung Karang. adapun skala 
yang dipakai adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.
70




Sangat setuju (SS)     = 5 
Setuju (S)     = 4 
Cukup setuju (CS)    = 3 
Tidak setuju (TS)    = 2  
Sangat tidak setuju (STS)  = 1 
c. Dokumentasi  
     Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah dan lain sebaginya.
72
 
d. Wawanncara  
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      Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 
penaliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan  yang harus diteliti, dan penelitian lebih mendalam dan 
jumah responden lebih sedikit/kecil.
73
 Wawancara meupakan teknik 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada pihak yang bersangkutan.  Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan pada sebagian sampel yaitu nasabah yang menggunakan 
mobile banking di Bank BRISyariah Tanjung Karang.  
D. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi ialah wilayag generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
74
 
Populasi penelitian dalam penelitian ini mencakup seluruh nasabah 
bank BRISyari’ah yang menggunakan mobile banking.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian.
75
 Tehnik pengambilan 
sampel dengan tehnik nonprobability sampling yaitu tehnik 
accidential sampling method/sampling insidental adalah tehnik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 




 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,Bandung, Alfabeta,h.80 
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 kebetulan bertemu dengan peneliti
76
, yaitu nasabah yang 
menggunakan mobile banking Bank BRISyari’ah. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian populasi nasabah 
Bank BRISyariah dengan jumlah 35 nasabah yang menggunakan 
mobile banking.  
E. Devinisi Operasional Variabel  
     Adapun variabel penelitian yang menjadi titik suatu perhatian 
penelitian adalah :  
a. Variabel independen  
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.
77
 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kemudahan 
penggunaan, daya guna, kenyamanan, kepercayaan.  
b. Variabel dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat karena 
adanya variabel bebas.
78
 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
minat nasabah. 
     Definisi operasional adalah variabel peneltian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
Berikut definisi operasional dalam penelitian ini. 
Tabel 2.1 
Definisi Operasional Variabel 
                                                             
76 Ibid,h.85 
77
 V. Wiratna Sujarweni, Op.Cit. h. 86 
78
 Ibid, h.86 
 Operasional 
Variabel 






































































definisi dari kata 
useful yaitu 












































































































































dipercaya   
A. 
Mukherj





































































































F. Metode Analisis Data 
a. Analisis data  
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan  
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
79
 Pada tahapan analisis, data diolah sedemikian rupa sehingga dapat 
disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Analisis data 
dibedakan menjadi dua macam yaitu analisis kualitatif dan analisis data 




1 Analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menganalisis data 
kualitatif yang telah diperoleh melalui wawancara, kuesioner 
dan dokumentasi. 
2 Analisis kuantitatif 
     Analisis regresi berganda yang digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagai mana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih 
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b. Analisis Statistik Deskriptif  
     Analisis deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
82
 
     Dalam penelitian ini metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
mengkaji dan mengukur nilai rata-rata dari hasil uji faktor yang 
mempengaruhi keinginan nasabah menggunakan mobile banking di Bank 
BRISyariah Tanjung Karang. Untuk pengukuran dilakukan dengan 
menyebar angket kepada nasabah dan karyawan Bank BRISyariah 
Tanjung Karang.  
c. Analisis Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
     Uji validitas adalah suatu ukran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat 
validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang valid. Sebuah 
instrumen valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 
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 data dari variabel yang diteliti.
83
 Selanjutnya penelitian menentukan 




                 𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√[ N∑𝑥2− ∑X 2   N∑Y2 − ∑Y 2 ]
  
Keterangan: 
rxy= koefisien validitas item yang dicari 
X= skor responden untuk setiap item 
∑X= jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y=jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X2= jumlah kuadrat masing-masing skor X 
∑Y2=jumlah kuadrat masing-masing Y 
N= jumlah subjek/responden 
    Program SPSS for windows merupakan program yang digunakan 
untuk menguji apakah masing-masing indikator penelitian valid atau 
tidak, dilihat dari tampilan output cronbach alpha pada kolom 
correlated item-total correlation dengan perhitungan r tabel. Jika r 
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2. Uji Reliabilitas 
      Reliabilitas mununjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
istrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
86
 Pengukuran 
reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,06 
(>0,06). 
      Uji reliabilitas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan 
rumus alpha cronbach sebagai berikut:  
           r11 =  
𝑘
𝑘−1





r11: reliabilitas instrumen 
k: banyaknya butir pertanyaan 
∑𝜎2𝑏 : jumlah varian butir  
𝜎2𝑡: varian total  
3. Uji Normalitas  
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      Uji normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik yang 
dilakukan sebelum menganalisis hasil regresi. Adapun tujuannya 
yaitu manguji apakah alam model regresi, variabel dependen atau 
independen memiliki distribusi normal. Uji t dan uji f 




d. Analisis Regresi Berganda 
      Dalam penelitian ini digunakan metide kuantitatif dengan alat 
analisis regresi berganda. Dalam analisis regresi berganda untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan, dan untuk mengolah dan 
membahas data yang diperoleh. Analisis regresi berganda digunkan 
oleh peneliti, karena peneliti bermaksud meramalakan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
88
 Persamaan regresi 
berganda dalam penelitian ini adalah:
89
 
    Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+b4X4 e 
Keterangan : 
Y = keinginan nasabah menggunakan mobile banking 
a = konstata 
b1 = koefisien regresi untuk X1 
b2 = koefisien regresi untuk X2 
b3 = koefisien regresi untuk X3 
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 b4 = koefisien regresi untuk X4 
X1 = kemudahan penggunaan 
X2 = persepsi daya guna  
X3 = kenyamanan  
X4 = kepercayaan  
e = standar error 
e. Uji Hipotesis  
1. Uji t (uji parsial)  
     Uji signifikan parsial atau individu adalah untuk menguji apakah 
suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel 
terikat.
90
 Adapun hipotesis nol (H0) yang ingin diuji adlah suatu 
tolak ukur (bi) sama dengan nol: 
1) H0 : bi = 0, artinya suatu variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen atau tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kemudahan penggunaan, persepsi daya guna, kenyamanan, 
kepercayaan terhadap keinginan nasabah.  
2) Ha : bi ≠ 0, artinya suatu variabel independen merupakan 
pejelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau 
pengaruh yang signifikan antara kemudahan penggunaan, 
persepsi daya guna, kenyamanan, kepercayaan terhadap 
keinginan nasabah.  
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 2. Uji F (uji simultan)  
     Uji ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari 
variabel bebas X1, X2, X3, X4.... Xn, untuk dapat atau mampu 
menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat Y. Uji 
global dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 
memiliki koefisien regresi sama dengan nol.  
    Adapun hipotesis nol (H0) yang hendak diuji dalam model sama 
dengan nol yaitu:  
1) H0 : b1 = b2 = b3 = b4 ... = bk = 0, artinya semua variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen atau tidak ada pengeruh yang 
signifikan antara kemudahan penggunaan, persepsi daya 
guna, kenyamanan, kepercayaan terhadap keinginan 
nasabah.  
2) Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ .... ≠bk ≠ 0, artinya semua variabel 
independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen atau terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kemudahan penggunaan, persepsi daya guna, 
kenyamanan, kepercayaan terhadap keinginan nasabah. 
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan stetistik F 
sebagai berikut:  
a) Jika F > 4, maka H0 dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%. 
 b) Membandingkan nilai F hitung dengan Ftabel, bila 






f. Koefisien Determinasi (R2)  
     Koefisien determinasi (R
2
) merupakan ukuran untuk mengetahui 
kesesuaian atau ketepatan hubungn antara variabael independen dengan 





berkisar 0 sampai 1, apabila nilai R
2
 = 1 menunjukan bahwa 100% total 
variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi atau variabel bebas 
baik X1 maupun X2 mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. 
Sebaliknya apabila nilai R
2 
= 0 menunjukan bahwa tidak ada total 
varian yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan regresi baik 
X1 X2  X3 maupun X4. 
     Dalam analisis ini digunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier berganda dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh atau tidak antara pengaruh kemudahan, daya guna, 
kepercayaan, kenyaman terhadap minat nasabah. Pengujian data dengan 
test regresi linier berganda akan dianalisis dengan menggunakan 
bantuan program statistik SPSS For Windows. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Bank BRI Syariah 
     Sejarah singkat dan perkembangan berawal dari akuisisi PT Bank BRI 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 
suratnya 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 
2008 PT.Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT Bank 
BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 
konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan 
berdasarkan prinsip syariah Islam. 
     Dua tahun lebih PT Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank retail modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellent) 
dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan 
syariah. 
     Kehadiran PT Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo 
perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan 
 masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT Bank BRI Syariah 
yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi 
warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih 
sebagai benang merah dengan brand PT Bank Rakyat Indonesia. 
     Aktivitas PT Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT 
Bank Rakyat Indonesia, untuk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah 
(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 
Utama PT Bank Rakyat Indonesia, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT Bank BRI Syariah. 
     Saat ini PT Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari 
sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 
berfokus pada segmen menengah bawah, PT.Bank BRI Syariah 
menargetkan menjadi bank retail modern terkemuka dengan berbagai 
ragam produk dan layanan perbankan. 
     Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT Bank Rakyat Indonesia, dengan memanfaatkan jaringan kerja 
PT Bank Rakyat Indonesia, sebagai kantor layanan syariah dalam 
mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan 
dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip syariah. 
Dalam mengembangkan bisnis, PT Bank BRI Syariah membuka kantor 
 cabang dilampung pada tahun 2005 masih menjadi Unit Usaha Syariah 
yang berlokasi di JL kartini, dan pada tahun 2010 pindah lokasi di JL 
Jendral Sudirman No 21 Enggal Bandar Lampung dan menambah kantor 
cabang pembantu di Metro, Pringsewu, Bandar Jaya dan Sribawono, 
kemudian pada tahun 2013 menambah kantor cabang pembantu Natar 
dan Tulang Bawang. 
2. Visi dan Misi  
a. Visi 
Menjadi bank retail modern terkemuka dengan ragam layanan-
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 
untuk kehidupan lebih bermakna. 
b. Misi 
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 
sesuai dengan prinsip -prinsip syariah. 
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana 
kapanpun dan dimanapun. 
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 
3. Struktur Organisasi 
     Struktur organisasi  Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 
terlampir : 
  
4. Produk-Produk Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang  
a. Produk Pendanaan 
1) Tabungan BRI Syariah iB 
Merupakan tabungan dari BRI Syariah bagi nasabah 
perorangan yang menggunakan prinsip titipan,yang 
menginginkan kemudian dalam transaksi keuangan sehari-hari. 
2) Tabungan Impian BRI Syariah iB 
     Adalah tabungan berjangka dari BRI Syariah dengan prinsip bagi 
hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian dengan 
terencana serta pengelolaan dana sesuai syariah dilindungi 
asuransi. 
3) Tabungan Haji BRI Syariah iB 
     Merupakan tabungan bagi calon haji yang bertujuan memenuhi 
kebutuhan biaya perjalanan ibadah haji (BPIH) dengan prinsip 
bagi hasil. 
4) Giro BRI Syariah iB 
     Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 
pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad-
ḍ amanah) yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan Cek atau Bilyet Giro. 
5) Deposito BRI Syariah iB 
      Merupakan produk investasi berjangka kepada deposan dalam 
mata uang tertentu. Keuntungan yang diberikan adalah dana 
dikelola dengan prinsip syariah sehingga shahibul maal tidak 
perlu khawatir akan pengelolaan dana. Fasilitas yang diberikan 
berupa ARO (Automatic Roll Over) dan Bilyet Deposito. 
b. Produk Penyaluran  
1) Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BRI Syariah iB 
     Merupakan layanan pinjaman (qarḍ ) untuk perolehan nomor 
porsi pelaksanaan ibadah haji, dengan pengembalian yang 
ringan dan jangka waktu yang fleksibel beserta jasa 
pengurusannya. 
2) Gadai BRI Syariah iB  
     Untuk memberikan solusi memperoleh dana tunai untuk 
memenuhi kebutuhan dana mendesak ataupun untuk keperluan 
modal usaha dengan proses cepat, mudah, aman dan sesuai 
syariah. 
3) KKB BRI Syariah iB 
     Merupakan produk jual beli yang menggunakan system 
murabahah, dengan qarḍ  jual beli barang dengan 
menyatakakn harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh bank dan nasabah sebagai harga jual (fixed 
margin). 
4) KPR BRI Syariah iB 
      Merupakan pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan 
untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan 
hunian dengan mengunakan prinsip jual beli (murabahah) 
dimana akad jual beli barang dilakukan dengan menyertakan 
harga perolehan ditambah margin keuntungan yang disepakati 
oleh penjual dan pembeli. 
5) PMKR BRI Syariah iB 
     Merupakan pembiayan modal kerja revolving yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek suatu perusahaan 
dengan plafon yang bersifat revolving 
6) Linkage BRI Syariah iB 
     Merupakan produk Pembiayaan keuangan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan lembaga keuangan non bank dan BPRS 
7) EmBP BRI Syariah iB, 
     Suatu produk untuk memenuhi kebutuhan/pegawai khususnya 
karyawan dari perusahaan swasta/instansi pemerintah yang 
bekerja sama dengan PT Bank BRI Syariah dalam program 
kesejahteraan karyawan (EmBP), produk ini dipergunakan 
untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan untuk 
meningkatkan loyalitas karyawan kesejahteraan / pegawai 
(EmBP) 
8) Pembiayaan Mikro  
       Merupakan pembiayaan PT Bank BRI Syariah usaha kecil 
dengan proses cepat, syarat mudah, margin rendah, pinjaman 
sampai dengan RP 500.000.000 bonus cashback tiap 6 bulan 
dengan syarat kententuan berlaku.  
c. Produk Jasa  
1) Remittance BRI Syariah 
     Kemudahan melakukan pengiriman uang tunai dengan fasilitas 
transfer tanpa perlu memiliki rekening di bank untuk dapat 
menerima kiriman uang dan cukup menggunakan telepon 
seluler. 
2) Internet Banking dan Mobile banking 
     Berdasarkan konsep layanan BRI Syariah yang memberikan 
kemudahan kepada nasabah untuk bertransfer dari mana saja 
dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan nasabah, PT Bank BRI 
Syariah juga hadirkan sebuah kemudahan, kenyamanan serta 
keamanan akses perbankan tanpa batas melalui Internet 
Banking dan Mobile Banking  
3) Call BRI Syariah 
     Merupakan layanan yang memberikan kemudahan bagi nasabah 
untuk menghubungi PT Bank BRI Syariah melalui telepon. 
     Dari beberapa produk di atas, bahwasanya PT Bank BRI Syariah 
Kantor Cabang Tanjung Karang lebih memasarkan produk 
pembiayaan mikro, hal ini dikarenakan produk pembiayaan mikro 
 lebih membantu proses arus kas lebih banyak, sehingga PT Bank 
BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang terus berusaha 
memperbesar kuantitas nasabah 
B. Gambaran Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin  
     Adapun data mengenai jenis kelamin responden nasabah Bank 
Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) KC tanjung Karang  adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Distribusi Jawaban Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Presentase  
(%) 
1 Laki-laki 20 57,1% 
2 Perempuan 15 42,9% 
 Jumlah 35 100% 
  Sumber: Data Primer diolah tahun 2017  
     Berdasarkan keterangan pada tabel 3.1 di atas dapat diketahui 
tentang jenis kelamin responden nasabah BRIS KC Tanjung 
Karang yang diambil sebagi responden. Jenis kelamin yang paling 
banyak adalah jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 20 orang atau 
sebesar 57,1% dan pera\empuan berjumlah 15 orang atau sebesar 
42,9%. Dari ketarangan tersebut menunjukan bahwa sebagian besar 
nasabah yang menjadi respnden dalam penelitian ini adalah laki-
laki.  
2. Usia Responden  
      Data mengenai umur responden disini peneliti mengelompokkan 
menjadi empat kategori, yaitu 20-25 tahun, 26-30 tahun, 31-35 
tahun, 36-40 tahun, dan diatas 40 tahun. Adapun data mengenai 
umur responden adalah sebagi berikut:  
Tabel 3.2 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Presentase% 
1 20-25 14 40,0% 
2 26-30 14 40,0% 
3 31-35 4 11,5% 
4 36-40 2 5,7% 
5 >40 1 2,8% 
 Jumlah 35 100% 
                       Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
      Berdasarkan data dari tabel 3.2 tersebut dapat diketahui bahwa 
responden yang berusia antara 20-25 tahun berjumlah 14 orang 
atau sebesar 40,0%, reponden yang berusia antara 26-30 tahun 
berjumlah 14 orang atau sebesar 40,0%, reponden yang berusia 
antara 31-35 tahun berjumlah 4 orang atau sebesar 11,5% dan yang 
berusia antara 36-40 tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 5,7% 
dan yang berusia <40 tahun berjumlah 1 orang atau sebesar 2,8% 
dari keteranga data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar 






3. Pekerjaan Responden  
Tabel 3.3 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan 










4 Mahasiswa 1 2,8% 
5 Ibu rumah 
tangga 
1 2,8% 
6 Wiraswasta 8 22,9% 
 Jumlah 35 100% 
                          Sumber: Data Primer diolah taahun 2017 
     Berdasarkan data dari tabel 3.3 tersebut dapat diketahui bahwa 
pekerjaan nasabah yang diambil menjadi responden mayoritas 
adalah pegawai BUMN yang menjadi responden dalam penelitian 
ini berjumlah 14 orang atauatau sebesar 40,0%. Sedangakn 
pegawai swasta berjumlah 8 orang atau sebesar 22,9% pegawai 
negeri berjumlah 3 orang atau sebesar 8,6% mahasiswa bejumlah 1 
orang atau sebesar 2,8% ibu rumah tangga berjumlah 1 orang atau 








4. Pendapatan Responden Perbulan  
Tabel 3.4 
Distribusi Jawaban Reponden Berdasarkan  
Pendapatan Perbulan 
No Pendapatan  Frekuensi Presentase% 
1  Rp 1juta- 
2juta  
11 31,4% 
2 Rp 2juta – 
3juta 
15 42,9% 
3 Rp 3juta- 
4juta 
3 8,6% 
4 Rp 4juta- 
5juta  
1 2,8% 
5 Rp <5juta  5 14,3% 
 Jumlah 35 100% 
               Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan dari dari tabel 3.4 diatas dapat diketahui  bahwa 
sebagian besar pendapatan nasabah yang diambil menjadi reponden 
adalah berkisar 2-3 juta yang berjumalh 15 orang atau sebesar 
 42,9%, sementara 1-2 juta berjumlah 11 orang atau sebesar 31,4%, 
diatas 5 juta berjumlah 5 orang atau sebesar 14,3%, 3-4 juta 
berjumlah 3 orang atau sebesar 8,6%, 4-5 juta berjumlah 1 orang 
atau sebesar 2,8%.  
5. Pendidikan Terakhir Reponden 
Tabel 3.5 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Frekuensi Presentase 
1 SMP 1 2,8% 
2 SMA 8 22,9% 
3 Diploma 6 17,2% 
4 S1 18 51,4% 
5 S2 2 5,7% 
6 S3 0 0% 
 Jumlah 35 100% 
         Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan data dari tabel 3.5 diatas menunjukan bahwa 
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh responden sebaggian besar 
adalah Strata satu (S1) yang berjumlah 18 orang atu sebesar 51,4%. 
Sedangkan responden strata dua (S2) berjumlah 2 orang atau 
sebesar 5,7%, diploma berjumlah 6 orang atau sebesar 17,2%, 
SMA berjumah 8 orang atau sebesar 22,9%, SMP berjumlah 1 
orang atau sebesar 2,8%.  
C. Gambaran Distribusi Jawaban Responden  
1. Deskripsi Variabel Pesepsi Kemudahaan Penggunaan (X1) 
     Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel persepsi 
kemudahan penggunaan didasarkan pada jawaban responden atas 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang 
disebar. Tanggapan responden terhadap variabel persepsi 
kemudahan penggunaan, dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 3.6 
Tanggapan Responden Terhadap  
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Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
 
  
Hasil tanggapan reponden, dijabarkan sebagai berikut : 
a. Pada pertanyaan pertanyaan pertama secara keseluruhan 
menggunakan mobile banking mudah dipahami oleh nasabah, 
sebanyak 17 reponden menjawab sangat setuju dengan tingkat 
persentase sebesar 48,5%, 14  responden menjawab setuju 
dengan nilai persentase sebanyak 40,0%, 3 esponden menjawab 
cukup setuju dengan nilai persentase 8,55. Dan 1 responden 
menjawab sangat tidak setuju dengan nilai persentase 2,9%. 
b. Pertanyaan kedua yaitu mobile banking memudahkan transaksi 
yang diinginkan nasabah, 15 responden menjawab sangat setuju 
dengan nilai persentase 42,9%, 18 responden yang menjawab 
setuju dengan nilai persentase 51,4%, sedangkan yang 
menjawab cukup setuju ada 2 responden dengan nilai persentasi 
5,7%. 
c. Pertanyaan ketiga yaitu mobile banking sangat mudah untuk di 
operasikan, 17 responden menjawab sangat setuju dengan nilai 
persentase 48,5%, sedangkan 17 responden menjawab setuju 
dengan nilai persentase 48,6%, dan yang menjawab cukup 
setuju 1 responden dengan nilai persentase 2,9%.  
2. Deskripsi Variabel Persepsi Daya Guna (X2) 
     Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel persepsi daya 
guna didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dlam kuesioner yang disebar. Tanggapan 
 responden terhadap variabel persepsei daya guna, dapat dilihat 
pada tabel berikut :  
Tabel 3.7 
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     Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
Hasil tanggapan responden dijabarkan sebagai berikut:  
a. Pertanyaan pertama transaksi mobile banking memudahkan 
nasabah dalam bertransaksi, sebanyak 15 responden menjawab 
sangat setuju dengan nilai persentase 42,9%, sedangkan 15 
responden menjawab setuju dengan nilai persentase sebanyak 
 42,9%, 5 responden menjawab cukup setuju dengan nilai 
persentase 14,2%. 
b. Pada pertanyaan kedua mobile banking meningkatkan manfaat 
bagi nasabah, sebanyak 15 responden menjawab sangat setuju 
dengan nilai paesentase 42,9%, 17 responden menjawab setuju 
dengan nilai persentase 48,5%, 2 responden menjawab cukup 
setuju atau 5,7%, dan 1 respondn menjawab tidak setuju dengan 
nilai persentase 2,9%. 
c. Pertanyaan ketiga mobile banking efisien bagi nasabah, 17 
responden menjawab sangat setuju dengan nilai pesentase 
48,5%, 17 responden menjawab setuju dengan nilai pesentase 
48,6%, sedangkan 1 responden menjawab tidak setuju dengan 
nilai persentase 2,9%. 
3. Deskripsi Variabel Kenyamanan (X3) 
     Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel kenyamanan 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden 
terhadap variabel kenyamanan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.8 
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     Sumber: Data Primer diolah tahun 2017  
Hasil tanggapan responden, dijabarkan sebagai berikut:  
a. Pertanyaan pertama nasabah dapat mengakses mobile baking 
dimanapun dan kapanpun, 15 responden menjawab sangat setuju 
dengan nilai persentase 42,9%, 13 responden menjawab setuju 
dengan nilai persentase 37,1%, dan 7 responden menjawab 
cukup setuju dengan nilai persentase 2,9%.  
b. Pertanyaan kedua nasabah tidak perlu mengantri, 15 responden 
menjawab sangat setuju dengan nilai persentase 42,9%, 17 
responden menjawab setuju dengan nilai persentase 48,5%, dan 
2 responden menjawab cukup setuju dengan nilai persentase 
 5,7%, sedangkan 1 responen menjawab tidak setuju dengan nilai 
persentase 2,9%. 
c. Pertanyaan ketiga manggunakan mobile banking menghemat 
waktu, 13 responden menjawab sangat setuju dengan nilai 
pesentase 37,1%, dan 22 responden menjawab setuju dengan 
nilai persentase sebanyak 62,9%.  
4. Deskripsi variabel kepercayaan (X4) 
     Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel kepercayaan 
didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 
yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden 
terhadap variabel kepercayaan, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 







SS S CS TS STS 








































































     Sumbser: Data Primer diolah tahun 2017  
Hasil tanggapan resonden, dijabarkan sebagai berikut:  
a. Pertanyaan pertama yaitu mobile banking dapat diandalkan, 12 
responden menjawab sangat setuju dengan nilai pesentase 
34,3%, 16 responden menjawab setuju dengan nilai persentase 
45,7%, dan 7 reponden menjawab cukup setuju dengan nilai 
persentase 20,0%. 
b. Pertanyaan kedua yaitu transaksi melaui mobile banking dapat 
dipercaya, 14 responden menjawab sangat setuju dengan nilai 
presentase 40,0%, dan 14 responden menjawab setuju dengan 
nilai presentase 40,0%, sedangkan 7 responen menjawab cukup 
setuju dengan nilai presentase 40,0%. 
c.  Pertanyaan ketiga yaitu penggunaan mobile banking lebih 
efisien, sebanyak 16 responden menjawab sangat setuju dengan 
nilai pesentase 45,7%, 17 esponden menjawab setuju dengan 
nilai presentase 48,6%, sedangkan 2 responden menjawab cukup 
setuju dengan nilai presentase 5,7%. 
5. Deskripsi variabel minat nasabah (Y) 
      Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel minat 
nasabah didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yag disebar. Tanggapan 
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    Aumber: Data Primer diolah tahun 2017 
 Hasil tanggapan responden dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pertanyaan pertama yaitu dorongan untuk teus menggunkan 
mobile banking dimasa akan datang, sebanyak 21 responden 
menjawab sangat setuju dengan nilai persentase sebanyak 
60,0%, 8 responden menjawab setuju dengan nilai persentase 
sebanyak 22,9%, 4 responden menjawab cukup setuju dengan 
nilai persentase sebanyak 11,4%, sedangkan 2 responden 
menjawab tidak setuju dengan nilai persentase 5,7%. 
b. Pertanyaan kedua mobile banking sesuai dengan gaya hidup dan 
kebutuhan perbankan nasabah, 17 responden menjawab sangat 
setuju dengan nilai persentase sebanyak 48,5%, 14 responden 
menjawab setuju dengan nilai persentase sebanyak 40,0%, dan 3 
responden menjawab cukup setuju dengan nilai persentase 
sebanyak 8,6%, sedangan 1 responden menjawab tidak setuju 
dengan nilai persentase 2,9%. 
c. Pertanyaan ketiga mobile banking dapat memenuhi tuntutan 
profesi, 17 responden menjawab sangat setuju dengan nilai 
persentase 48,5%, dan 15 responden manjawab setuju dengan 
nilai persentase 42,9%, 2 responden menjawab cukup setuju 
dengan nilai persentase 5,7%, sedangkan 1 responden menjawab 
tidak setuju dengan nilai persentase 2,9%.  
D. Analisis Data 
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas  
 a) Uji Validitas  
     Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan item-item dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. 
Validitas item ditunjukan dengan adanya dukungan terhadap skor 
total. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji 
validitasnya. Penentuan valid atau tidaknya item yang digunakan, 
maka kegiatan yang harus dilakukan adalah membandingkan rhitung  
dengan rtabel, dimana taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05 
atau 5% dengan n=35 sehingga rtabel dalam penelitian ini adalah : r 
(0,05:35-2)=0,333. 
     Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, maka akan dilakukan 
terlebih dahulu perhitungan statistik dengan menggunkan SPSS 
16.0. adapun hasil output perhitungan uji validitas dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 3.11 
Uji Validitas Variabel X1 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
P1 0,840 0,333 Valid 
P2 0,807 0,333 Valid 
P3 0,682 0,333 valid 
                    Sumber: data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan tabel 4.11 diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel X1 dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
 pertanyaan memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu 
0,333.  
Tabel 3.12 
Uji Validitas Variabel X2 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
P1 0,813 0,333 Valid 
P2 0,823 0,333 Valid 
P3 0,726 0,333 valid 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan tabel 4.12 diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel X2 dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu 
0,333. 
Tabel 3.13 
Uji Validitas Variabel X3 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
P1 0,820 0,333 Valid 
P2 0,752 0,333 Valid 
P3 0,714 0,333 valid 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan tabel 4.13 diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel X3 dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung  yang lebih besar dari rtabel yaitu 
0.333.  
Tabel 3.14 
Uji Validitas Variabel X4 
 Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
P1 0,886 0,333 Valid 
P2 0,929 0,333 Valid 
P3 0,850 0,333 valid 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan tabel 4.14 diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel X4 dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung  lebih besar dari rtabel yaitu 0.333.  
Tabel 3.15 
Uji Validiatas Variabel Y 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
P1 0,713 0,333 Valid 
P2 0,449 0,333 Valid 
P3 0,793 0,333 Valid 
Sumber: Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan tabel 4.15 diatas, secara keseluruhan item pertanyaan 
pada variabel Y dapat dinyatakan valid karena seluruh item 
pertanyaan memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,333. 
b) Uji Reliabilitas  
     Uji reliabilitas dugunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas 
dengan menggunakan statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,06 
(>0,06). 
      Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh 
statistik SPSS 16.0 . adapun hasil output dapat diketahui 
sebagaimana dalam tabel berikut:  
Tabel 3.16 
Hasil Uji Reliabilitas 






X1 3 item  0,813 Reliabel  
X2 3 item  0,821 Reliabel  
X3 3 item  0,806 Reliabel  
X4 3 item  0,859 Reliabel  
Y 3 item  0,781 Reliabel  
Sumber: Data Primer diolah tahun 2017  
     Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
memiliki Cronbach alpha lebih dari 0,06, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel X1,X2,X3,X4, dan Y reliabel.  
 
 
2. Uji Normalitas  
     Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang disajikan 
untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengujinya dapat digunakan uji Kolmorgrov Sminornov satu arah. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang diuji 
berdistribusu normal atau tidak adalah dengan menentukan nilai 
 signifikasinya. Jika signifikan >0,05 maka berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika signifikan <0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 3.17 
Hasil Uji Kolmorgrov Smirnov 
One-Simple Kolmogrov-Smirnov Test 
Sampel  Kolmogrov-Smirnov Z Signifikasi  Kesimpulan  
35 .468 .981 Normal  
a. Test distribution is Normal 
Sumber : Data Primer diolah tahun 2017 
     Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 
0,981 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data disimpulkan 






3. Alat Uji Hipotesis 
     Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 maka dipeoleh nilai 
thitung,fhitung , dan R
2
 sebaimana disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.18 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Dan Persamaan Regresi 
Variabel  Prediksi  Koefisien  thitung Signifikansi  Ket  
 (contant)  4.652  2.091 .045  
Kemudahan 
penggunaan 
 -.254 -1.222 .231 Ditolak  
Daya guna  .040 .187 .853 Ditolak  
Kenyamanan    .498 2.222 .034 Diterima  
Kepercayaan   .378 1.923 .064 Ditolak  
R                = .663
a
 




fhitung                   = 5.878 
 
a. Uji F (Simultan)  
     Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 
secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai 
probabilitas (sig). Kriteria pengujian simultan pada skripsi ini yaiu 
jika F hitung  < F tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan jika 
Fhitung > Ftabel maka ada pengaruh secara simultan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada 
skripsi ini menggunakan SPSS for windows. Hasil uji F dapat 
dilihat pada output ANOVA berikut ini. 
 
Tabel 3.19 




Model Sum of df Mean F Sig. 
 squares square 
1 Regression  
   Residual  

















a. Predictors: (Constant), kemudahan penggunaan, daya guna,             
kenyamanan, kepercayaan  
b. Dependen variabel : minat nasabah  
Sumber: data primer diolah tahun 2017 
 
     Dari uji anova didapat fhitung  = 5,878 (ftabel = 2,69) dengan tingkat 
signifikan 0,001 karena probality jauh lebih kecil dari 0,05, maka 
kemudahan (X1), daya guna (X2), kepercayaan (X3), kenyamanan 
(X4) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Minat 
Nasabah (Y) di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung 
Karang. Dengan demikian maka hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh Kemudahan (X1), Daya Guna (X2), Kepercayaan 
(X3), Kenyamanan (X4), berpengaruh terhadap Minat Nasabah (Y) 
menggunakan mobile banking di Bank BRI Sari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang adalah dapat terbukti atau diterima berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukn diatas.  
b. Uji T (Parsial) 
     Uji statistik T digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 
variabel independen atau bebas secara individual dalam mengukur 
variasi variabel dependen terikat. Jika nilai thitung > ttabel maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel independen secara individual 
 berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Jika nilai 
signifikasi t hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel independen secara individu berpengaruh 
signifikansi terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
thitung = atau –thitung jadi Ho diterima thitung>ttabel atau –thitung  jadi Ho 
ditolak. Dalam penelitian ini menggunakan ttabel yang diperoleh dari 
df=n-1 (35-1=34) dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel 
sebesar 1,690 adapun hasil uji t adalah sebagi berikut: 
a. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (X1) terhadap minat 
nasabah (Y) 
thitung sebesar -1,222 lebih kecil dari ttabel  (1,690), dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,231 lebih besar dari 0,05. Artinya H0 
deterima dan H1 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel kemudahan penggunaan (X1) tidak 
berpengaruh terhadap minat nasabah pengguna mobile banking 
di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang.  
     Dari hasil pengamatan penelitian saya bahwa pada teori yang 
dikemukakan oleh Davis variabel persepsi kemudahan 
penggunaan adalah tingkat dimana seseorang mayakini bahwa 
penggunaan TI tidak begitu rumit, memudahkan pengguna 
untuk bertransaksi. Namun dalam penelitian ini persepsi 
kemudahan penggunaan tidak memiliki pengaruh terhadap 
minat nasabah, karena kemajuan zaman yang semakin pesat 
 dan masyarakat sekarang sudah melek teknologi jadi tidak 
menyulitkan untuk mempelajari teknologi. Nasabah sudah 
terbiasa dengan teknologi yang semakin canggih, dan tidak 
lagi merasa kesulitan untuk mempelaji mobile banking. 
b. Pengaruh Persepsi daya guna (X2) terhadap minat nasabah (Y) 
 thitung sebesar 0.187 lebih kecil dari ttabel (1.690) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,853 lebih besar dari 0,05. Artinya H0 
diterima dan H2 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan  
bahwa persepsi daya guna (X2) tidak berpengaruh terhadap 
minat nasabah pengguna mobile banking di Bank BRI Syari’ah 
Kantor Cabang Tanjung Karang.  
     Dari hasil penelitian pengamatan saya bahwa pada teori Davis 
variabel persepsi daya guna tidak  berpengaruh terhadap minat 
nasabah, karena nasabah lebih senang melakukan transaksi 
seperti transfer atau penarikan menggunakan ATM atau datang 
langsung datang ke bank, meskipun nasabah mengetahui 
manfaat dari mobile banking, dan nasabah kurang 
mengoptimalkan penggunaan mobile banking. dengan 
demikian, bank perlu lebih menekankan dalam 
mensosialisasikan mobile banking tentang manfaat 
penggunaan mobile banking yang akan diterima oleh para 
calon nasabah.  
c. Pengaruh kenyamanan (X3) terhadap minat nasabah (Y) 
  thitung sebesar  2,222 lebih besar dari ttabel (1.690) dengan tingkat 
signifikansi 0,034 lebih kecil dari 0,05. Artinya H0 ditolak dan 
H3 diterima,  dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel kenyamanan (X3) berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat nasabah pengguna mobile banking di Bank BRI 
Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang.  
     Menurut toeri yang dikemukakan Poon bahwa mobile banking 
berpengaruh positif terhadap minat nasabah karena mobile 
banking memberikan kenyamanan yang lebih tinggi, dimana 
nasabah dapat melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun. 
Transaksi cukup dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
mobile banking di-handphone yang sudah di aktifkan melalui 
CS, dan tersambung ke jaringan. Tentunya hal ini akan lebih 
menghemat waktu nasabah karena efisien waktu, khususnya 
bagi nasabah yang sibuk. Hal ini juga yang menjadi daya tarik 
bagi nasabah untuk terus menggunakan mobile banking dimasa 
akan datang.  
d. Pengaruh kepecayaan (X4) terhadap minat nasabah (Y) 
thitung  sebesar 1.923 lebih besar dari ttabel (1.690) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,064 lebih besar dari 0,05. Artinya H0 
diterima dan H4 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel kepercayaan (X4) tidak berpengaruh  terhadap 
 minat nasabah pengguna mobile banking di Bank BRI Syari’ah 
Kantor Cabang Tanjung Karang.   
     Kepercayaan adalah sekumpulan keyakinan yang dipegang oleh 
para pelanggan terhadap karakteristik bank dan kemungkinan 
perilaku konsumen bank dimasa datang. Kepercayaan nasabah 
akan mempengaruhi minat bertransaksi menggunakan mobile 
banking, karena dengan kepercayaan yang tinggi nasabah 
yakin bahwa pihak perbankan mampu menjalankan 
penyelenggarakan transaksi, sehingga faktor kepercayaan 
secara langsung mempengaruhi minat nasabah. Jika nasabah 
pecaya dan yakin akan suatu kinerja sistem yang baik, maka 
nasabah akan menggunakan dan menganggap sebuah sistem 
tersebut akan menghasilkan hasil yang positif  bagi 
penggunanya.  
 
c. Uji koefisien determinasi (R2) 
     Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen terhadap dependen. Nilai r
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam mendekati 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
      Bedasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel diatas, 
besarnya koefisien determinasi atau adjust R
2
 adalah 0.365 hal 
tersebut berarti 36,5% variabel minat nasabah dapat dijelaskan oleh 
variabel variabel persepsi kemudahan penggunaan, daya guna, 
kenyamanan dan kepercayaan. Sedangkan sisanya (100%-36,5%) 
adalah 63,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan 
tersebut diatas. 
d. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 
     Analisis regresi linier berganda dilakukan peneliti untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (di naik turunkan) nilainya. Dalam 
penelitian ini diketahui bahwa n=35 pada tingkat signifikan 5%. 
Pada tingkat kesalahan (α = 0,05) dengan menggunakan uji 2 sisi 
diperoleh nilai ttabel (34;0,025) sebesar 2,032. Sedangkan thitung dari 
variabel X1(kemudahan penggunaan) X2 (daya guna), X3 





Hasil uji regresi berganda 
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a. Dependent Variabel : Minat Nasabah  
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
     Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah 
sebagai berikut: Y = 4,652 + (-0.254X1) + (0.040X2) + (0.498X3) + 
(0.378X4) + e 
Dimana:  
Y = Variabel Minat Nasabah  
X1 = Variabel Kemudahan Penggunaan  
X2 = Variabel Persepsi Daya Guna  
X3 = Variabel Kenyamanan  
X4 = Variabel Kepercayaan  
Berdasarkan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta (α) = 4,652 merupakan nilai kostanta, 
yang diartikan bahwa variabel kemudahan penggunaan, 
persepsi daya guna, kenyamanan, kepercayaan konstan 
maka nilai minat nasabah (Y) adalah sebesar 4,652. 
 2. Koefisien regresi kemudahan (X1) = -0,254 artinya 
adalah jika vaeiabel kemudahan penggunaan mengalami 
peningkatan sebesar 1% maka minat nasabah (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar -0,254% dengan asumsi 
variabel independen lain nilainya adalah tetap.  
3. Koefisian regresi persepsi daya guna (X2) = 0.040 
menunjukan bahwa persepsi daya guna tidak 
berpengaruh terhadap minat nasabah (Y)  
4. Koefisien regresi kenyamanan (X3) = 0,498 menunjukan 
bahwa variabel kenyamanan berpengaruh positif 
terhadap minat nasabah (Y), yaitu meningkat sebesar 
0.498 
5. Koefisien regresi kepercayaan (X4) = 0,378  menunjukan 
bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap minat nasabah (Y), yang berarti bahwa apabila 
kepercayaan mengalami peningkatan 1% maka minat 
nasabah akan meningkat sebesar 0,378 dengan asumsi 






 E. Pembahasan  
1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Daya Guna, Kenyamanan, Dan 
Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah 
a) Uji T (Parsial) 
1) Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking  
     Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan nilai signifikansi 
variabel kemudahan penggunaan sebesar 0,231 lebih besar dari 
0,05. Nilai thitung < ttabel (-1,222<1,690), sehingga 
mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan tidak 
berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile 
banking pada PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang.  
     Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel 
kemudahan penggunaan (X1) tidak berpengaruh terhadap minat 
nasabah menggunkan mobile banking di PT. Bank BRIsyariah 
Tanjung Karang.  
     Pada zaman sekarang nasabah sudah tidak lagi 
mempermasalahkan kemudahan penggunaan mobile banking 
karena nasabah sudah melek teknologi dan memiliki banyak 
pengetahuan. Mereka beranggapan bahwa penggunaan mobile 
banking tidak rumit, karena teknologi semakin berkembang 
dan maju. Mudah atau tidaknya sistem mobile banking 
 digunakan, tidak mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
menggunakan layanan mobile banking.  
     Masyarakat atau nasabah bank semakin hari semakin melek 
teknologi layanan mobile baking. Alasan lain semakin tidak 
signifikannya persepsi kemudahan penggunaan, karena 
nasabah bank banyak yang menggunakan mobile banking lebih 
dari satu tahun, jadi tidak ada kesulitan bagi nasabah dalam 
menggunakan layanan yang disediakan mobile banking. 
kemudahan atau kesulitan yang diberikan layanan mobile 
banking tidak akan mempengaruhi atau mengurangi 
penggunaan. Artinya persepsi kemudahan penggunaan tidak 
akan mempengaruhi penggunaan sistem tersebut.  
     Dari teori yang dikemukakan oleh Davis bahwa kemudahan 
penggunaan  teknologi merupakan hal yang  mudah dan tidak 
rumit untuk digunakan. Dan dalam penelitian ini kemudahan 
penggunaan tidak memiliki pengaruh terhadap minat nasabah 
menggunakan layanan mobile banking. kemungkinan 
dipengaruhi oleh variabel lain,seperti risiko dan privasi. 
2) Pengaruh Persepsi Daya Guna Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking  
     Berdasarkan hasil perhitungan nilai signifikansi variabel 
persepsi daya guna sebesar 0,853>0,05. Nilai thitung<ttabel yaitu 
(0,187<1,698), sehingga mengindikasikan persepsi daya guna 
 tidak berpengauh terhadap minat nasabah menggunakan 
mobile banking di PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang. 
     Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa persepsi 
daya guna (X2)  tidak berpengaruh terhadap minat nasabah 
dalam menggunakan layanan mobile banking di PT. Bank 
BRIsyariah Tanjung Karang.  
     Daya guna atau manfaat adalah suatu hal yang dirasakan oleh 
seseorang dalam menggunakan suatu produk. Dalam hal ini 
produk yang digunakan adalah mobile banking pada PT. Bank 
BRIsyariah Tanjung Karang yang dirasakan manfaatnya oleh 
nasabah pengguna mobile banking. kebermanfaatan mobile 
banking di PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang tidak 
mempengaruhi minat nasabah menggunakan produk tersebut.  
     Kemungkinan dalam menggunakan mobile banking nasabah 
kurang mengoptimalkan manfaat yang bisa dirasakan oleh 
nasabah. Jika nasabah mengoptimalkan penggunaan mobile 
banking banyak manfaat yang didapat seperti, menghemat 
waktu tanpa harus mengantri dibank, transaksi juga dapat 
dilakukan dimana saja selama terdapat koneksi jaringan yang 
memadai. 
     Dalam penelitian ini ditemukan bahwa nasabah lebih senang 
bertransaksi menggunkan ATM, atau datang langsung ke Bank 
untuk betransaksi. Ada nasabah yang memang memiliki 
 aplikasi mobile banking tetapi tidak mereka gunakan, karena 
beberapa alasan terkadang terjadi kesalahan sistem, dan 
keamanan. 
3) Pengaruh Kenyamanan Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan Mobile Banking  
     Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan nilai signifikansi 
variabel kenyamanan sebesar 0,034<0,05. Nilai thitung >ttabel  
yaitu (2,222>1,690) sehingga mengindikasikan kenyamanan 
memiliki pengaruh terhadap minat nasabah menggunkan 
layanan mobile banking pada PT.Bank BRIsyariah Tanjung 
Karang. 
     Hasil dalam penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa 
variabel kenyamanan (X3) berpengaruh positif terhadap minat 
(Y) nasabah dalam menggunakan layanan mobile banking di 
PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang.  
     Kenyamanan yang dirasakan nasabah dalam menggunakan 
mobile banking adalah dimana nasabah dapat melakukan 
transaksi dimana saja dan kapan saja. Bagi mereka pelaku 
bisnis tentu akan sangat merepotkan jika harus mengantri 
berjam-jam jika akan melakukan transaksi. Transaksi tidak 
membutuhkan waktu yang lama dan nasabah dapat menghemat 
waktu. Tentunya mobile banking memberikan kenyaman bagi 
 mereka karena nasabah tidak harus mengantri untuk 
bertransaksi.  
4) Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Nasabah 
Menggunakan  Mobile  Banking  
     Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan nilai signifikasi 
variabel kepercayaan 0,064>0,05. Nilai thitung>ttabel  yaitu 
(1,923>1,690) sehingga mengindikasikan kepercayaan tidak 
pengaruh terhadap minat nasabah mengunkan layanan mobile 
banking di PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang. 
     Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel 
kepercayaan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat nasabah (Y) menggunakan layanan mobile banking di 
PT. Bank BRIsyariah Tanjung Karang.  
     Kepercayaan merupakan faktor yang sangat penting bagi bank 
BRIsyariah Tanjung Karang, karena dengan begitu loyalitas 
nasabah akan terus berkesinambungan untuk menggunakan 
produk bank. Konsep kepercayaan disini bahwa nasabah 
percaya terhadap bank atas produk yang ditawarkan, bank 
menjaga kerahasian nasabah dan tidak ada pihak ketiga yang 
akan mengetahuinya. Nasabah memberikan kepercayaan penuh 
kepada bank dengan menggunakan mobile banking untuk 
bertransaksi. 
 
 2. Uji F (Simultan) 
     Secara simultan variabel bebas kemudahan penggunaan, daya 
guna, kenyamanan, dan kepercayaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel minat nasabah. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai Fhitung sebesar 5,878 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,69. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, daya 
guna, kenyamanan, dan kepercayaan, secara bersama-sama 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat nasabah 
menggunakan layanan mobile banking di BRISyariah Tanjung 
Karang, artinya kemudahan penggunaan, daya guna, kenyamanan 
dan kepercayaan berpengaruh terhadap minat masing-masing 
nasabah.  
3. Uji R (Koefisiensi Determinasi) 
     Hasil analisis regresi linier berganda tersebut dapat terlihat dari 
Adjusted R Square sebesar 0.365 menunjukan bahwa minat 
nasabah (studi pada PT Bank BRIsyariah Tanjung Karang) 
dipengaruhi oleh 4 variabel yaitu kemudahan penggunaan, daya 
guna, kenyamanan dan kepercayaan sebesar 36,5% atau rata-rata 
9,12% untuk setiap variabel. Dan 63,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti risiko, 
keamanan dan lainya. 
 F. Kemudahan, Daya Guna, Kenyamanan, Kepercayaan Transaksaksi 
Mobile Banking BRI Syari’ah Kantor Cabang Tangjung Karang 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
     Bank BRI syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang merupakan badan 
usaha yang bergerak menghimoun dan menyalurkan dana, obyek dari bank 
BRI adalah nasabah, karena peranan nasabah bagi bank sangat penting 
adanya, tanpa nasabah bank tidak akan mungkin bisa menjalankan 
operasionalnya, untuk itu agar nasabah tetap setia dan tidak memilih 
beralih ke perusahaan lain maka bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang memaksimalkan pelayanan terbaiknya.  
     Ekonomi islam merupakan ilmu yang luas, mengatur segala bentuk 
usaha, tak terkecuali melayani nasabah, dalam Al-Qur’an Allah SWT telah 
berfirman dalam QS. Ali Imran: 159 : 
                  
                 
                   
        
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 




     Ayat tersebut menjelaskan apabila ingin nasabah atau konsumen tidak 
menjauh hendaklah bak BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung Karang 
memberikan pelayanan yang baik, memberikan pelayanan yang membuat 
nasabah menjadi nyaman.  
     Pelayanan transaksi mobile banking dalam prespektif ekonomi islam 
sebagai berikut:  
1. Memberikan kemudahan, bank harus memberikan pelayanan yang 
memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi dan tidak 
menyulitkan nasabah. Jika nasabah di berikan kemudahan dalam 
melakukan transaksi maka nasabah akan terus menggunakan 
layanan mobile banking yang di berikan oleh bank BRI Syari’ah 
Kantor Cabang Tanjung Karang, sebagaimana fiman Allah dalam 
QS Al-Insyirah : 5-6. 
                      
Artinya: karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami Allah mengatakan bahwa kesulitan 
yang diberikan dibaliknya ada kemudahan. Dalam konteks 
kemudahan, ayat tersebut menjelaskan tentang mobile banking 
bahwa kemudahan penggunaan dapat mengurangi kesulitan yang 
dihadapi nasabah. Nasabah tidak perlu datang ke bank langsung 
 dan tidak perlu mengantri untuk  melakukan transaksi. Produk 
mobile banking bank BRI Syari’ah diharapkan mampu 
mempermudah transaksi bagi penggunanya. 
2. Daya guna, bank menyediakan inovasi produk baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh nasabanya. Inovasi produk berkaitan dengan 
produk-produk baru yang sebelumnya tidak ada atau 
pengembangan produk-produk sebelumnya. Salah satu produk 
yang disediakan di bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung 
karang adalah mobile banking BRIS. Islam tidak menentang 
konsep tentang perubahan teknologi, bahkan islam mendukung 
kemajuan teknologi. Dalam terma ekonomi bisa disebut dengan 
penelitian dan pengembangan (reseach and development) yang 
menghasilkan perubahan teknologi. Dalam Al-Qur’an juga ada 
perintah untuk mengeksplorasi segala apa yang terdapat dibumi 
untuk kesejahteraan manusia. Sebagi mana firman Allah dalam 
surah Al- Jaatsiyah : 12 
                     
           
Artinya : Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa seagala apa yang ada dibumi telah 
Allah ciptaan untuk manusia agar menjadi sesuatu yang bermanfaat 
dan agar manusia bersyukur. Dalam konteks mobile banking 
manfaat yang diperoleh adalah meningkatnya kinerja orang yang 
menggunakan mobile banking. produk mobile banking di Bank 
BRI Syariah diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para 
nasabah pengguna mobile banking agar meningkat kinerja dari 
penggunanya.  
3. Kenyamanan, dalam mobile banking kenyamanan merupakan hal 
yang mempengaruhi minat nasabah. Karena ketika nasabah sudah 
merasa nyaman akan suatu produk atau pelayanan yang diberikan 
oleh bank, maka nasabah akan loyal terhadap bank tersebut sebagai 
penyedia layanan. Dalam pandangan ekonomi islam penyelarasan 
kenyamanan merupakan solusi bagi perbankan syari’ah. Mobile 
banking BRIS memberikan kenyamanan yang baik kepada para 
nasabah penggunanya. Karena nasabah dapat melakukan transaksi 
yang diinginkn kapanpun dan dimanapun tanpa harus datang ke 
Bank dan tidak perlu menunggu antrian.  
4. Kepercayaan secara jelas sangat bermanfaat dan penting untuk 
membangun hubungan, walaupun menjadi pihak yang terpercaya 
perbankan tidak mudah untuk mempertahankan usaha yang telah 
diraihnya. Keyakinan suatu konsumen terhadap produk yang 
 disediakan bank merupakan nilai lebih bagi bank, dan harus selalu 
dijaga oleh bank penyedia jasa. Untuk membangun hubungan 
jangaka panjang dengan nasabahnya maka bank harus selalu 
berkomunikasi dengan nasabahnya, sehingga nasabah merasa aman 
dan percaya terhadap bank tersebut karean nasabah dengan mudah 
dapat memperoleh informasi yang mereka inginkan dari bank 
tersebut.  
Dalam transaksi ekonomi terdapat interaksi antara penjual dengan 
pembeli untuk memperkuat hubungan jangka panjang antara 
penjual dan pembeli, begitu juga dalam transaksi mobile banking 
pihak bank berusaha untuk membangun dan menjaga hubungan 
atau ikatan jangka panjang dengan nasabahnya. Dalam mobile 
banking adanya pemisahan secara fisik antara nasabah dengan 
konsumenya dan tidak adanya interaksi secara fisik antara 
konsumen dengan karyawan bank dalam mobile banking, 
menyebabkan situasi yang unik. Sehingga kepercayaan nasabah 








 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan  
     Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kemudahan penggunaan, 
daya guna, kenyamanan, dan kepercayaan terhadap keinginan nasabah 
menggunakan layanan mobile banking Bank BRISyariah Tanjung Karang, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tidak ada pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat 
nasabah pengguna mobile banking di Bank BRI Syariah Kantor 
Cabang Tanjung Karang, dengan tingkat signifikansi α= 0,05 
dengan hasil uji-t = -1,222 (ttabel=1,690) dan signifikan pada 
0.231>0,05, artinya hipotesis pertama ditolak. 
2. Tidak ada pengaruh daya guna terhadap minat nasabah pengguna 
mobile banking di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung 
Karang, dengan tingkat signifikansi  α= 0,05 dengan hasil uji-t= 
0,187 (ttabel=1,690) dan signifikan pada 0,853>0,05, artinya 
hipotesis kedua ditolak. 
3. Tidak ada pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah pengguna 
mobile banking di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Tanjung 
Karang, dengan tingkat sigifikan α= 0,05 dengan hasil uji t=1,923 
(ttabel=1,690) dan signifikan pada 0,064>0,05, artinya hipotesis 
ketiga ditolak. 
 4. Ada pengaruh kenyamanan terhadap minat nasabah pengguna 
mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Tanjung 
Karang, dengan tingkat signifikan α= 0,05 dengan hasil uji t = 
2,222 (ttabel=1,690) dan signifikan pada 0,034<0,05, artinya 
hipotesis keempat diterima. 
5. Secara simultan ada pengaruh kemudahan, daya guna, kepercayaa, 
kenyamanan, secara bersama-sama terhadap minat nasabah 
pengguna mobile banking di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang 
Tanjung Karang dengan tingkat signifikan α= 0,05 hasil ANOVA 
Fhitung = 5,878 (Ftabel= 2,69) dan signifikan pada 0,001<0,05 artinya 
hipotesis kelima diterima. Besarnya sumbangan persentase 
Koefisien determinasi (R
2
) yang diberikan kemudahan (X1) daya 
guna (X2) kepercayaan (X3) kenyamanan (X4) terhadap minat 
pengguna mobile banking (Y) memberikan kontribusi pengaruh 
sebesar 36,5%.  
B. Saran  
1. Bagi PT Bank BRIsyariah Tanjung Karang perlu memberikan 
sosisalisi kepada nasabah tentang keuntungan yang akan didapat 
jika menggunakan mobile banking, agar nasabah tetap mau 
menggunakan mobile banking dimasa yang akan datang. Bank juga 
perlu menyediakan tampilan aplikasi yang mudah bagi nasabah dan 
tidak rumit untuk dipahami. Dan untuk lebih  meningkatkan tingkat 
keamanan dan menjaga privasi nasabah.  
 Untuk mepertahankan bahkan lebih meningkatkan variabel 
kenyamanan yang merupakan variabel yang mempengaruhi minat 
nasabah menggunakan mobile banking maka PT Bank Brisyari’ah 
KC Tanjung Karang juga harus memahami keluhan keluhan 
nasabah yang lain, serta mengutamakan yang diinginknan oleh 
nasabah.  
2. Bagi penelitian selanjutnya perlu menambahkan  variabel lain 
sebagai pengganti variabel kemudahan, daya guna dan 
kepercayaan. Perlu ditambahkan pernyataan mengenai jaminan 
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